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Agama I 
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) betkembang pesat dan telah 
mewarnai seluruh aspek kehidupan manusia. Pemerintah telah menetapkan kebijakan 
untuk meningkatkan mutu pendidikan bagi setiap warga negara, untuk mencapai 
mutu pendidikan tersebut, salah satu cara yang dapat ditempuh adalah melalui 
peningkatan keprofsionalan gurunya. Guru merupakan faktor terpenting dalam proses 
peningkatan kualitas pendidikan. Namun, guru sebagai malchluk sosial dan individual 
dalam kehidupatutya sering mengalami hambatan dalam peningkatan lcualitas 
tersebut. Adapun pennasalahan yang timbul adalah bagaimana profesionalitas guru 
dalam efektifitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dan upaya apa saja yang 
dilakukan untuk mengefektifkan pembelajaran. 
Berpijak dan i pemiasalahan tersebut, maka tujuan dan i pembahasan ini adalah 
untuk mengetahui sejauh num pengaruh keprofesionalan guru terhadap efektifitas 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 
Pendekatan terhadap pennasalahan tersebut ditempuh dengan dua cara yaitu, 
pendekatan teoritis yang disajilcan pada Bab I tentang Pendahuluan, Bab II tentang 
Kajian teori, dan Bab III tentang Metode Penelitian. Sedanglcan pendekatan empiris 
dikemulcakan pada Bab IV yaitu, tentang laporan hasil penelitian yang dilanjutkan 
dengan Bab V yaitu kesimpulan dan saran-saran. 
Penelitian ini dilalculcan di SMP Negeri 2 Kandat. Untuk mengutnpulkan data 
digunakan beberapa metode yaitu, observasi, doktnnentasi dan wawancara. Kemudian 
data yang telah terkumpul tersebut dianalisis dengan teknik analisis kuantitatif, yakni 
data yang dikumpulkan berupa attgka. Hasil penelitian ini juga diharapkan berguna 
bagi Kepala Sekolah dan Guru di SMP Negeri 2 Kandat yang bersangkutan maupun 
peneliti sendiri. 
Berdasarlcan basil pembahasan dan penelitian diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut, kemampuan guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam sudah cukup 
profesional, terbukti semua guru memiliki ijazah keguruan, memiliki pengalaman 
mengajar lebih dan i lima tahun, selalu membuat rencana pembelajaran, metode yang 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kualitas pendidikan tidal( terlepas dari kualitas proses belajar mengajar. 
Sebagai relevansinya dituntut adanya pengajaran yang efektif karena gurulah 
sebagai pelaksana utama dalam pembelajaran. Mutu pendidikan bukan hanya 
ditentukan oleh guru, melainkan oleh siswa, sarana dan faktor-faktor 
instrumental lainnya. Tetapi siswa itu pada akhimya tergantung pada mutu 
pengajaran dan mutu pengajaran tergantung pada mutu guru.' 
Tinggi rendahnya mutu pendidikan banyak dipengaruhi oleh kualitas 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Untuk itu peningkatan 
kemampuan guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran disekolah menjadi 
tanggung jawab kepala sekolah sebagai supervisor, pembina dan atasan 
langsung. Sebagaimana yang kita pahami bersama bahwa masalah profesi alcan 
selalu ada dan terus berlanjut seiring dengan kemajuan Ilmu pengetahuan dan 
teknologi, sehingga bimbingan clan pembinaan yang profesional dan i kepala 
sekolah selalu dibutuhkan guru secara berkesinambungan. Pembinaan tersebut 
disamping itu untuk meninglcatIcan semangat ketja guru, juga diharaplcan dapat 
memberi dampak positif terhadap munculnya sikap profesional guru. 





Efektifitas dalam suatu kegiatan berkenaan dengan sejauh mana apa 
yang direncanakan dapat terlalcsana atau tercapai dengan baik. Bila ada sepuluh 
jenis kegiatan yang kita rencanakan, clan tercapai hanya empat kegiatan yang 
dapat dilaksanakan, maka efektifitas kegiatan kita masih belum memadai. 
Demikian pula bila ada sepuluh tujuan yang kita inginkan dan temyata hanya 
lima yang tercapai, malca usaha untuk mencapai tujuan tersebut masih dipandang 
kurang efektif 2 
Dalam bidtmg pendidikan, efektifitas ini dapat kita tinjau dari dua segi: 
Periama: Efektifitas mengajar seorang guru terutama inencakup sejauh mana 
jenisi-jenis kegiatan belajar mengajar yang direncanakan dapat dilalcsanakan 
dengan baik. Kedua: Efektifitas belajar murid terutama menyangkut sejauh 
mana tujuan-tujuan pelajaran yang diinginkan telah dapat dicapai melalui 
kegiatan belajar mengajar yang ditempuh.3 
Ketika di bangku sekolah, anda tentu pernah mengalami pengajaran 
guru yang amat menarik clan ada pula yang begitu membosankan. Kalau anda 
ditanya apakah itu pengajaran efektif, tentu anda akan menyatakan ia adalah 
pengajaran yang mudah difahami serta menyenangkan. Ada pula di antara anda 
yang mencoba mengaitican pengajaran berkesan dengan guru clan menyatakan 
guru itu adalah guru yang profesional. 
2 Hendyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Pembinaan dan PengemIlangan Kurdadum, Penerbit: Bina 
Aksara Jakarta, 1986, Hal. 50 




Menurut Hunter (1969) dalam bukunya Teach More, Faster' Pengajaran 
yang berkesan ialah pengajwan yang dapat meningkatkan pembelajaran dalam 
din i murid-murid. Pembelajaran yang efektif berlaku dalam suasana yang sihat 
serta bersemangat. 
Keberhasilan pendidikan dapat diukur dengan penguasaan siswa terhadap 
materi yang telah disampaikan oleh guru di dalam kelas. Namtm, operasionalnya 
keberhasilan itu banyak pula ditentukan oleh manajemen pendidikan di samping 
dipengaruhi oleh beberapa faktor pendidikan yang harus ada dan juga terkait di 
dalamnya. Falctor tersebut adaLah: (1) guru, (2) materi, dan (3) siswa. 
Ketiga komponen utama dalam pengajaran tersebut sating berkaitan. Akan 
tetapi, faktor guru merupakan faktor paling dominan dalam kegiatan belajar-
mengajar. Guru sebagai perencana sekaligus sebagai pelaksana pembelajaran serta 
pemberi balilcan untuk memotivasi siswa dalam melalcsanakan tugas belajar. Hal 
ini menunjuklcan bahwa posisi guru dalam dunia pendidikan sangat penting. 
Berdasarkan fungsi clan perannya yang sangat besar itu, maka idealnya seorang 
guru harus memiliki keprofesionalan dalam menjalankan tugasnya. Dengan 
memiliki keprofesionalan tersebut guru diharapkan dalam menjalankan tugasnya 
dapat mencapai hasil clan tujuan yang optima1. 4 
Guru mempwiyai kewajiban untuk mengawasi dan membantu murid 
dalam kegiatan belajar mengajar. Sekaligus mereka ditwitut agar meningkatkan 





dirinya menjadi guru yang profesional sehingga guru harus memiliki kompetensi 
dalan kegiatan belajar mengajar seperti menguasai bahan pelajaran sekolah, 
menguasai proses belajar mengajar, menguasai penggunaan media dan sumber, 
dapat mengevaluasi hasil belajar siswa, dapat memotivasi siswa dalam belajar dan 
lain-lain. 
Pennasalahan yang dihadapi bangsa Indonesia adalah masih rendalmya 
mutu pendidikan path setiap jenjang dan satuan pendidikan. Rendahnya mutu dan 
relevansi tersebut dipengaruhi sejumlah falctor, antara lain mutu dan pembelajaran 
yang belum mampu menciptakan pembelajaran yang berkualitas, selain itu 
profesionalisme guru masih dirasakan rendah, terutarna disebablcan oleh 
penyiapan pendidikan guru dart pengelolaan yang masih perlu diting,katkan, 
kinerja guru yang hanya berorientasi padapenguasaan teori clan hafalan, 
menyebablcan ketnampuan siswa tidak berkembang secara optimal.' 
Dalam undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional pasal 39 ayat 2, dinyatakan bahwa pendidik merupakan tenaga 
profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, 
meniLai basil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, sena 
melakukan penelitian dart pengabdian kepada masyaralcat, terutatna bagi pendidik 
pada perguruan tinggi. Guru mempunyai tugas pokok: a) menyelenggarakan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telh ditetapkan; b) membina 
perkembangan peserta didik secara utuh sebagai maldiluk Tuhan, individu, dan 




anggota masyarakat; c) melalcsanakan tugas profesional lain dan administratif 
rutin yang mendukung pelaksanaan dua tugas diatas.6 
Guru dapat dikatalcan professional apabila memiliki kemampuan tinggi 
clan motivasi kerja tinggi. Guru yang memiliki motivasi yang rendah biasanya 
kurang memberilcan perhatian kepada siswa, demilcian pula waktu dan tenaga 
yang dikeluarlcan untuk meningkatkan mutu pembelajaran sangat sedikit. Yang 
sehingga menjadikan pembelajaran tidak beijalan maksimal. 
Pembahasan tentang keprofesionalan guru saat ini masih banyak 
dibicarakan orang dan masih saja dipertanyakan orang baik kalangan para palcar 
maupun di luar kalangan para pakar pendidikan. Bahlcan banyalc yang cenderung 
melecehkan posisi guru. Orang tua siswa pun kadang mencemoohkan dan 
menuding guru lcurang profesional, tidak berkualitas, ketika anaknya tidak dapat 
menyelesaikan persoalan yang ia hadapi sendiri atau memiliki kemampuan yang 
tidak sesuai dengan keinginannya. 
Berpijak path latar belakang di atas, maka penulis ingin membahas 
pennasalahan tersebut dalam skripsi yang berjudul "Pengaruh Profesionalitas 
Guru Terhadap Efektifitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa 
SMP Negeri 2 Kandat, Kab. Kediri". 




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di alas dapat diambil rtunusan tnasalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimanakah profesionalitas guru dalam efektifitas pembelajaran PAI di 
SMPN 2 Kandat, Kediri? 
2. Bagaimana efektifitas pembelajaran PA! di SMPN 2 Kandat, Kediri? 
3. Adakah pengaruh profesionalitas guru terhadap efektifitas pembelajaran PAI 
di SMPN 2 Kandat, Kediri? 
4. Sejauh mana pengeruh profesionalitas guru terhadap efektifitas pembelajaran 
PAL di SMPN 2 Kandat, Kediri? 
C. Tujuan Penatian 
Dengan berpijak path permasalahan di alas, maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian nanti adalah: 
I. Untuk mendeskripsilcan profesionalitas guru terhadap efektifitas pembelajaran 
PAI di SMPN 2 Kandat, Kediri 
2. Untuk mengetahui bagaimana efektifitas pembelajaran PAI di SMPN 2 Kandat, 
Kediri 
3. Untuk mengetahui ada tidalcnya pengaruh profesionalitas guru terhadap 
efektifitas pembelajaran PAI di SMPN 2 Kandat, Kediri 
4. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh profesionalitas guru terhadap 




D. Manfaat Penelitian 
Dengan melihat tujuan di atas, maka diharapkan penelitian ini dapat 
bermanfaat: 
1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan 
pengembangan hasanah ilmu pengetahuan, khususnya dalam manajemen 
Pendidilcan Islam. 
2. Secara praktis, basil penelitian diharapkan bennanfaat bagi: 
a. Peneliti, diharapkan menambah pengalaman dan wawasan yang nantinya 
diharapkan kalau peneliti sudah menjadi guru dapat memberilcan fungsi 
guru yang baik. 
b. Sekolah, diharapkan menjadi bahan rujukan dalam pengelolaan 
pembelajaran. 
c. Guru PAI, diharapkan dapat dijadikan umpan balik untuk menilai 
profesionalitas yang dimiliki guru dal= melalcsanalcan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang efektif. Disamping itu dapat dijadikan bahan 
pertimbangan untuk meningkatkan keprofesionalan yang telah dimiliki 
guru-guru path sekolah yang bersangkutan yang sehingga pembelajaran 
dapat berlangsung secara maximal. 
d. Bagi peneliti yang lain, untuk mengembangkan pengetahuan dan calcrawala 
berpikir khususnya dalam biciang pendidikan sehingga nanti dapat 
diharapkan apabila ia sudah terjun di lapangan dapat membantu kemampuan 





Hipotesis yang penulis pergunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Hipotesis Nol/Hipotesis nihil yang berlambanglcan Ho. Hipotesis ini 
menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara Variable Independent ( X) 
dengan Variabel Dependent ( Y). Yakni 7 " Tidak adanya pengaruh 
profesionalitas guru terhadap tfektifitas pembelajaran" 
2. Hipotesis Kerja atau Hipotesis Alternative ( Ha) 
Hipotesis Kerja/Hipotesis Alternatif yang berlambangkan Ha. Hipotesis ini 
menyatakan bahwa ada hubungan antara Variable Independent ( X ) dengan 
Variabel Dependent ( Y ).Yakni adanya " pengaruh profesionahtas guru 
terhadap efektffitas pembelajaran" 
F. Ruanglingkup penelitian 
1. 	 Subyek Penelitian 
Untuk menunjang keberhasilan penelitian tentu ada subyek 
penelitiarmya. Subyek itu bisa berupa manusia, benda, peristiwa, maupun 
gejala yang terjadi. Adapun yang menjadi subyek penelitian dalam penelitian 
ini adalah dua guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 2 Kandat Kab. Kediri 
dengan fokus tnasalah path profesionalitas guru dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 




2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini di lakulcan di SMPN 2 Kandat Kab. Kediri 
G. Definisi Operasional 
Agar pembahasan dalam skripsi ini lebih mengarah dan terfokus path 
permasalahan yang akan dibahas, sekaligus untuk menghindari terjadinya persepsi 
lain mengenai istilah-istilah yang ada, rnalca perlu adanya penjelasan mengenai 
definisi istilah . Hal ini sangat diperlukan agar tidak terjadi kesamaan penafsiran 
dan terhindar dan i kesalahan pengerfian pada pokok pembahasan mi. 
Definisi istilah yang berkaitan dengan judul dalan penulisan slciripsi ini 
adalah sebagai berikut: 
Profesionalitas 
	 : profesional dan i beberapa definisi yaitu Istilah profesional 
berasal dari kata profession. Profession mengandung anti yang sama 
dengan kata occupation yang memerlulcan keahlian yang diperoleh 
melalui pendidikan atau latihan lchusus. Dengan kata lain, profesi 
dapat diartikan sebagai suatu bidang keahlian yang khusus untuk 
mengani lapangan kerja tertentu yang membutuhkarmya. 
Profesionlisme berarti suatu pandangan bahwa suatu keahlian tertentu 
diperlulcan dalam pekerjaan tertentu yang sama keahlian itu hanya 
diperoleh melalui pendidikan khusus atau latihan khusus.8 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, profesi adalah 
bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian (keterampilan, 




kejuruan, dan sebagainya) tertentu. Profesional adalah (1) 
bersangiattan dengan profesi, (2) memeriuican kepanciaian ichusus 
untuk menjalankannya dan (3) mengharuslcan adanya pembayaran 
untuk meiakuicarmyag. 
Ahmad Tafsir mengatalcan profesionalisme adalah paham yang 
mengajarican bahwa setiap peker 
jaan harus dilakulcan oleh orang yang profesional. Profesional 
adaiah orang yang memiiiki profesi, sedangkan profesi itu hams 
mengandung keahlian. Artinya, suatu program itu mesti ditandai oleh 
suatu keahiian yang ichusus untuk profesi itum. 
Yang dimalcsudlcan dalam penelitian ini adalah profesional 
ciaiam artian gum mampu menerapican perencanaan ciaiarn 
pelaksanaan pembelajaran serta melakukan evaluasi yang sesuai 
dengan materi yang teiait ciisampaikan. 
Guru 	 : adalah orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) 
mengajar. 
Efektifitas 	 : Efektifitas adalah menunjukkan ketercapaian sasaran atau tujuan 
yang teiah ciitetapkan. Dan efektifitas adaiah ukuran yang menyatakan 
9 Depdikbud, Kama Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustalca, 1989), hlm: 702 





seejauh mana sasaran atau tujuan (lcuantitas, kualitas dan waktu) telah 
dicapai. 
Yang dimaksudkan efektifitas dalam penelitian ini bisa dilihat 
dan i perencanaan, pelaksanaan clan evaluasi yang dilakukan oleh guru. 
Pembelkjaran : pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-
tuisur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang 
saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaranu.. 
Pendidikan Agama Islam 	 : upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta 
didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, 
beraldilak mulia, mengamallam ajaran agama islam dari sumber 
utamanya kitab suci al-quean clan al-hadits melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.13 
H. Asumsi 
Asumsi adalah anggapan docar yang di anggap benar clan tidak perlu 
dibuktikan lagi. 14 
Dalam penelitian ini astunsi yang diajukan adalah sebagai berikut : 
1. Keprofesionalan guru sangat berpegang terhadap pembelajamn. 
2. Dengan tenaga guru yang profesional dalam mengajar, malca akan tercipta 
suatu pembelajaran yang efektif. 
it Emulyasa, manajenten Berbasis Sekolah, (Bandung: Rosdakarya, 2002), hlm. 82 
12 Oemar Hamalik, Kurilatfum dan Pembekijaran, (Jakarta: Bumi Amara, 2003), hlm: 57 
13 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), hlm. 21. 
14 H.A.Chayyi Fanany, etal, Tim Penyusun, Panduan Slcripsi Fakultas Agama Islam Univ.Sunan Girl, 




I. Sistematika Pembahasan 
Lapomn ini pembahasannya altan dibagi menjadi lima bab dimana masing- 
masing bab berisi sebagai berikut 
BAB I Pendahuan 
Dalam bab pendahuluan diterangkan mengenai latar belakang masalah, 
nunusan masalah, tujuan penelitian, tnanfaat penelitian, hipotesis, ruang lingkup 
penelitian, definisi operasional dan sistematika pembahasan. 
BAB II Kajian Teori 
Dalam bab ini dikemukakan penjelasan tentang profesi guru, efektifitas dan 
Pembelajaran PAL 
BAB III Metode Penelitian 
Dalam bab ini dikemukakan tentang metode penelitian, penentuim populasi 
dan sampel, metode pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
BAB IV Hasil Penelitian 
Dalam bab ini dikemukakan tentang Latar Belakang Objek Penelitian, 
profesionalitas guru dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, pelaksanaan 
pembelajaran, penganth profesionalitas guru, dan sejauhmana rengaruh 
profesionalitas guru terhadap pembelajaran PAL siwa SMPN 2 Kandat 
BAB V Penutup 















A. Profesionalitas Guru 
1. Pengertian profesionalitas guru 
Profesi pada hakikatnya adalah suatu pemyataan atau suatu janji terbulca 
(to profess artinya menyatakan), yang menyatakan bahwa seseorang itu 
mengabdikan dirinya pada suatu jabatan atau pelayanan karena orang tersebut 
merasa terpanggil untuk menjabat pekerjaan itu. 
Pengertian profesional dari beberapa definisi yaitu Istilah profesional 
berasal dari kata profession. Profession mengandung anti yang sama dengan kata 
occupation yang memerlukan keahlian yang diperoleh melalui pendidikan atau 
latihan khusus. Dengan kata lain, profesi dapat diartikan sebagai suatu bidang 
keahlian yang khusus untuk mengani lapangan kerja tertentu yang 
membutuhlcannya Profesionlisme berarti suatu pandangan bahvva suatu keahlian 
tertentu diperlukan dalam pekerjaan tertentu yang sama keahlian itu hanya 
diperoleh melalui pendidikan khusus atau latihan khusus.2 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, profesi adalah bidang pekerjaan 
yang dilandasi pendidikan keahlian (keterampilan, kejuruan, dan sebagainya) 
tertentu. Profesional adalah (1) bersangkutan dengan profesi, (2) memerlukan 
'Prof. Drs. Piet A.sahertian, Profil Pendidik Profesional (Yogyakarta: ANDI OFFSET, 1994), hlm. 26 




kepandaian khusus untuk menjalanlcannya dan (3) mengharuslcan adanya 
pembayarazt untuk melalculcamiya3. 
Dalam islam setiap pekerjan harus dilakukan secara profesional dalam arti luas di 
lakukan secara benar. Itu hanya mungkin dilakukan oleh orang yang ahli. 
Rosul Allah SAW mengatalcan bahwa bila suatu urusan diketjalcan oleh 
orang yang tidak ahli, malca tunggulah kehancuran. 
(4, AO AI)) UtLat 	 41 ;IC 04 :›1531 ajex) 
" Kehcmcuran" adalah hadits itu dapat dicrrtikan secara terbatas dan dapat juga 
diartikan secara luas. Bila seorang guru mengajar tidak dengan keahlian, maka 
yang "hancur"dalah muridnyaItunggulah kehancuran".4 
Ahmad Tafsir mengatakan profesionalisme adalah paham yang 
mengajarkan bahwa setiap pekerjaan harus dilakukan oleh orang yang 
profesional. Profesional adalah orang yang memiliki profesi, sedanglcan profesi 
itu harus mengandung keahlian. Artinya, suatu program itu mesti ditandai oleh 
suatu keahlian yang khusus untuk profesi itu5. 
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa profesi 
adalah suatu pekerjaan, jabatan atau keahlian yang betul-betul dikuasai balk 
secara teori maupun praktek melalui pendidilcan dan pelatihan khusus. Suatu 
3 Depdikbud, Kama Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him: 702 
4 Ahmad Tafsir, linni Pencildikan dalant Persepekii f Islam, (Bandung : Rosdakarya, 1994), him. 113 





profesi secara teori tidak bisa dilakukan oleh sembaiang orang yang tidak dilatih 
atau disiaplcan untuk profesi tersebut. 
Pekerjaan yang bersifat profesional memerlukan beberapa bidang ilmu 
yang sengaja hams dipelajari dan kemudian diaplikasikan bagi kepentingan 
tuntun. Atas dasar ini, temyata pekerjaan profesional berbeda dengan pekerjaan 
lainnya lcarena suatu profesi memerlulcan kemarnpuan dan keahlian ichusus dalam 
melaksanakan profesinya. 
Selanjutnya untuk mendapatkan pengertian yang jelas tentang guru, juga 
penulis kemukakan beberapa pendapat dan i para ahli sebagai berikut: 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, guru adalah orang yang 
pekerjaamwa (mata pencahariannya, profesinya) mengajar6. 
Sedangkan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan bahwa 
guru adalah seorang yang mempunyai gagasan yang hams diwujudkan untuk 
kepentingan anak didik, sehingga menjunjung tinggi mengembanglcan dan 
menerapkan keutamaan yang menyangkut agama, kebudayaan dan keilmuan7. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat diambil kesimpu1an bahwa 
guru adalah orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik 
dengan mengupayakan perkembangan seturuh potensi anak didilc, baik potensi 
efektif, potensi kognitif, maupun potensi psikomotorik. 
6 Depdilcbud, OpCit, him: 288 
7 Syafruddin Nurdin dan Basyiruddin, Gun; Profesio nal dan implementasi Kurikulum, (Jakarta: 




Berdasarkan pemahaman tentang pengertian profesional dan pengertian 
guru, malca dapat ditarik kesimpulan bahwa profesional gum secara utuh yaitu 
seperangkat ftmgsi dan tugas dalam lapangan pendidikan berdasarkan keahlian 
yang diperoleh melalui pendidikan dan latihan khusus di bidang pekerjaannya. 
Sesorang dianggap sebagai tenaga profesional apabila dalam mengerjakan 
tugasnya, ia selalu berpegang teguh path etika kerja, independent (bebas dani 
tekanan pihak Juan), cepat (produktif), tepat (efektif), efisien, dan inovatif.8 
2. Syarat-syarat Guru 
Adapun syarat kualitatif yang hams dimillci oleh gum antara lain, pintar (alim), 
tidak tergiur oleh keindahan dunia dan kehormatan jabatan, memiliki guru yang 
waspada yang jelas silsilahnya hingga Rasulullah Saw., memperbaiki din i dengan 
riyadnah dengan menyedikitkan dalam makan, bicara, tidur, sena memperbanyak 
melalculcan shalat, sedekah, dan pingo  Di sarnping itu, seorang guru hams 
menjadilcan alchlak-akhlak yang baik sebagai landasan perilaku kesehariarmya 
seperti sabar, membaca salawat, syukur, tawakkal, yakin, qana'ah, ketentraman 
jiwa, lemah lembut, rendah hati, ilmu, jujur, malu, menepati janji, berwibawa, 
tenang, tidak terburtt-burti, dan lain-lain.9 
8 Drs. Iftkmat, M.ag, ManMemen Pendidikcm, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), hlm. 285 
9 Imam al-Ghazali, Ayyuha 	 f iVarthaii 	 '121km-in wa Maw lzatihim Li ya 'lama wa 
Yumayyiza 11man Ntifi 'an min Gayrihi (Indonesia: al-Haramain Jaya, 




Agama Islam telah mengajarkan bahwa suatu masalah haruslah dijalankan 
oleh orang-orang yang mempunyai kewenangan dan keahlian dalam bidangnya. 
Kalau tidak, maka masalah itu akan hancur. Hal ini sesuai dengan firman Allah 
dalam surat An-Nisa' ayat 58 yaitu: 







 1.1t1".04,...  06'  Attil 	 Lt4),,tasu Lot) 421 01 j.t..14 
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesunggullnya Allah 
adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat 	 (QS: An-Nisa': 58)9. 
Secara formal sudah menjadi keharusan bahwa suatu pekerjaan profesi 
menuntut adanya syarat-syarat yang harus dipenuhi, termasuk hat ini adalah 
pekerjaan sebagai guru. Persyaratan tersebut dimaksudkan tuituk menentulcan 
kelayakan seseorang dalam memangku pekerjaan tersebut. Di samping itu 
syarat tersebut dimaksudlcan agar seorang guru dalam menjalankan tugas dan 
tangling jawabnya secara profesional serta dapat memberi pelayanan yang 
sesuai dengan harapan. 
Guru menempati kedudukan sentral, sebab peranannya sangat 
menentukan. Ia harus mainpu menterjemalikan dan menjabarkan nilai-nilai 




yang terdapat dalam kurikuhun, kemudian mentransfor di sekolah. Selain itu 
guru juga merupakan faktor yang dominan di dalam kegiatan pembelajaran. 
Guru sebagai subyek dalam pendithian dan sebagai perencana serta 
pelaksana pembelajaran. Oleh karena itu, guru merupakan penentu 
keberhasiLan dan sulcsesnya proses pembelajaran.1°  
Beberapa syarat yang hams dipenuhi oleh seorang guru sebagairnana 
disebutkan tersebut secara rinci dapat dikemukakan sebagai berikut: 
a. syarat professional 
Pekerjaan guru merupakan profesi dalam masyarakat, karena itu 
seorang guru sebelum menunailcan tugas mendidik dan mengajar dittuttut 
untuk memiliki beberapa macam keterampilan yang merupakan pelengkap 
profesinya. Profesional tersebut biasanya diasosiasikan dengan ijazah yang 
memberikan kewenangan dan tanggimg jawab guru dalam melaksanakan 
tugasnya. 
b. syarat biologis 
Profesi guru sebagai pendidik formal di sekolah tidak dapat 
dipandang ringan, karena menyangkut belbagai aspek kehidupan serta 
menuntut pertanggung jawaban moral yang berat. Salah satu aspek yang 
perlu diperhittmgkan untuk menjadi seorang guru adalah persyaratan fisik 
atau persyaratan jasmani. Hal ini dimaksudkan bahwa seorang calon guru 





harus berbadan sehat dan tidak memiliki cacat tubuh yang dapat 
mengganggu tugas mengajamya. Dalam dunia pendidikan sela1u 
berhadapan dengan muruidnya dan juga guru sebagai penentu keberhasilan 
pendidilcan dituntut tuituk memiliki fisik yang memenuhi syarat, malcsudnya 
guru dalam proses belajar-mengajar hams selalu dala keadaan sehat, tidak 
cacat tubuh serta memiliki stamina yang kuat untuk melaksanakan tugasnya. 
Mengenai persyaratan fisik yang hams dipenuhi oleh semang guru, 
ini sesuai dengan apa yang dikemulcakan oleh Siti Meichati MA: "Keadaan 
jasmani calon pendidik seperti kesehatan dan tidak adanya cacat jasmani 
yang menyolok adalah syarat penting"11. 
Berdasarkan persyaratan tersebut, jelaslah bahwa persyaratan 
fisiknya sehat dan tidak adanya cacat merupalcan salah satu persyaratan 
yang hams dipenuhi guru. Dengan kondisi yang baik, maka guru akan dapat 
tampil di depan kelas dengan baik pula, sehingga interaksi edukatif yang 
diharapkan dapat mencapai hasil maksimal 
c. syarat psikologis 
Persyaratan psikologis ini path hakikatnya ada dua unsur yang 
sangat kompeten terhadap perkembangan manusia yaitu unsur jasmani dan 
unsur rohani. Perpaduan dua unsur dalam setiap manusia italah yang 
menentulcan figure guru yang baik. 




Persyaratan psikis yang harus dimiliki oleh guru dikemulcakan oleh 
team didalctik motodik IMP Surabaya yang mengatalcan: 
Persyataran psikis yaitu sehat rohaninya. Maksudnya, tidak 
mengalami gangguan kelainaan jiwa atau penyalcit syaraf, yang tidak 
memungkinlcan dapat menuinaikan tuasnya dengan baik, selain itu juga 
ditiarapkan memiliki bakat dan minat keguruanu. 
Persyaratan tersebut, sepintas lebih menekankan pada kesehatan 
jiwa guru. Kesehatan yang dimaksud jugs berkaitan dengan kesetabilan 
emosi guru dalam melaksanakan tugasnya. Karena perasaan dan emosi guru 
yang mempunyai kepribadian yang terpadu tampak stabil optimis dan 
menyenangkan. Dia dapat memikat hati anak didiknya, karena setiap anak 
merasa diterima dan disayangi oleh guru. Demikian juga emosi yang tidak 
stabil al= membawa keadaan emosi yang tidak stabil kepada anak 
didilaiya, lchususnya dalam masalah yang berkaitan dengan kewajiban anak 
didik tersebut. Dengan adanya hal di atic, 
 maka seorang guru harus 
memiliki mental yang sehat dalam rangka menunjang keberhasilan program 
pengajaran. 
d. syarat pedagogis-didalctis 
Seorang guru akan melaksanakan tugasnya dengan baik ditentukan 
oleh pengetahuan-pengatahuan yang dimilikinya. Baik pengetahuan yang 
bersifat iunum maupun pengetahun pendidikan. Dengan dasar-dasar 




pengetahun yang dimiliki diharapkan gum dapat membuka wawasan yang 
luas dan dapat mengembangkan dm sesuai dengan rerkembangan zaman. 
Disamping itu, persyaratan pengetahuan bagi guru ini juga sangat penting 
sebagai penunjang dan pembentulcan profesi guru. Hal ini dikemulcalcan 
oleh Amir Daiem Indrakusuma dalam bukunya Ilmu Pendidikan Sebuah 
Tinjauan Teoritis Filosofis, mengatakan: 
"Pembentukan profesi guru, maka diperlukan pengetahuan-
pengetahuan yang merupakan persiapan atau bekal dalam melaksanalcan 
pekerjaan mendidik"13. 
Pentinganya persyaratan pedagogis-didaktis, maka setiap orang yang 
menjadi guru hams memenuhinya dalam melaksanakan tugasnya. Berbagai 
persyaratan yang hams dipenuhi guru tersebut, harapan menjadi guru yang 
baik atau guru yang professional dapat tercapai. 
Guru merupalcan jabatan profesional yang memerlukan beberapa 
keahlian khusus. Sebagai suatu profesi, maim lcriteria profesional yang harus 
dipenuhi yaitu: 
1) fisik, yaitu sehat jasmani dan rohani, 
2) mental atau kepribadian yaitu berkepribadian atau berjiwa Pancasila, 
mampu mengembanglcan kecerdasan yang tinggi, mencintai bangsa dan 
sesama manusia dan rasa kasih sayang kepada anak didik, berbudi 
13 Amir Daiem Indralcusuma, Ilmu Peterlidikan &bud) Tinjauan Tearitis Filosofis, (Surabaya: Usaba 




pekerti yang luhur, bajiwa kreatit ciapat memanfaatkan rasa pendidikan 
yang ada secara maksimal, mampu menyuburlcan sikap demolaasi dan 
penuh tenggang rasa, mampu mengembangkan kreatifitas dan tanggung 
jawab yang besar akan tugasnya, bersifat terbuka, peka dan inovatif, 
menunjukkan rasa cinta terhadap profesinya, 
3) keilmiahan atau pengetahuan yaitu memahami ilmu yang dapat 
melandasi pembentukan ptibadi,memahami ilmu pendidikan dan 
keguruan dan mampu meneraplcarmya dalam tugasnya sebagai pendidik, 
memahami, menguasai, serta mencintai ilmu pengetahuan yang akan 
diajarlcan, memiliki pengetahuan yang culcup tentang bidang-bidang 
yang lain, senang membaca bulcu-buku ilmiah, mampu memecahkan 
persoalan yang berhubungan dengan bidang studi secara sistematis, 
memahami prinsip-prinsip kegiatan belajar-mengajar. 
4) Keterampilan, meliputi mampu berperan sebagai organisator proses 
belajar mengajar, mampu memecahkan dan melaksanakan teknik-teknik 
mengajar yang baik dalam mencapai tujuan pendidikan, mampu 
merencanakan dan melaksanakan evaluasi pendidikan, memahami dan 
mampu melaksanakan kegiatan dan pendidikan luar sekolahm. 





3. Kode Etik Guru 
Salah satu syarat suatu profesi guru adalah harus memiliki kode etik yang 
akan menjadi pedoman dalam pelaksanaan profesinya Kode etik tersebut 
disustm oleh organisasi profesi, yng di Indonesia adalah Persatuan Guru 
Republilk Indonesia (PGRI). 15 
Kock etik guru yang telah dirumuskan oleh Persatuan Guru Republik 
Indonesia adalah sebagai berikut: 
I) guru berbakti membimbing anak didik seutuhriya untuk membentuk manusia 
pembangunan yang berpancasila, 
2) guru memiliki kejujuntn profesional dalam menetaplcan kurikulum sesuai 
dengan kebutuhan anak didik masing-masing,, 
3) guru mengadakan komtmikasi, terutama dalam memperoleh informasi tentang 
anak didik, tetapi menghindarkan din dari segala bentuk penyalahgunaan, 
4) guru menciptakan suasana kehidupan sekolah dan memelihara hubungan 
dengan orang tua mtuid dengan sebaik-baiknya bagi kepentingan anak didik, 
5) guru memelihara hubungan baik dengan masyarakat sekitar sekolah maupun 
masyarakat yang lebih luas untuk kepentingan pendidilcan, 
6) guru secara sendiri-sendiri atau bersama-sama mengembanglcan mutu profesi, 
7) guru menciptakan clan memelihara hubungan antara sesama guru, baik 
berdasnrkan lingkungan kerja, maupun dalam hubungan kesehtruhan, 




8) guru secara bersama-sama memelihara, membina dan meningkatkan 
organisasi profesi sebagai sarana pengabdian, 
9) guru melaksanakan segala ketentuan yang merupakan kebijaksanaan 
pemerintah dalam bidang pendidikan16. 
Jadi, seseorang yang menjalankan profesinya sebagai guru, ia harus 
memegang dan memedornani kode etik guru yang telah din.unuskan. Kode etik 
guru yang telah dipedomani diharapkan dapat menjunjung tinggi profesinya, 
dapat menjaga dan memelihara kesejahteraan para anggotanya yang lain, dapat 
meninglcatkan mutu profesinya dan mutu organisasi profesinya. 
Kode etik yang mempedomani setiap tinglcah laku guru, Insya Allah 
penampilan akan terarah dengan baik. Dan diharapkan guru selalu 
mengembanglcan profesi keguruannya Jadi, kode etik tersebut sebagai barometer 
dan i semua silcap clan perbuatan guru dalam berbagai segala kehidupan. 
4. Undang-undang Guru dan Dosen 
Undang-undang guru dan dosen penting untuk mengatur berbagai hal 
yang berkaitan dengan guru dan down, mereka perlu mendapat perlindtmgan 
hukum agar dapat bekerja secara aman, kreatif profesional dan menyenangkan. 
Dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pengaturan tentang guru dalam bab XI pasal 39 
sampai dengan 44 adalah sebagai berikut: 
a. Pasal 39 




1. Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, 
pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang 
proses pendidikan path satuan pendidikan. 
2. Pendidik merupakan tenaga profesiona1 yang bertugas merencanakan dan 
melalcsanalcan proses pembelajaran, menilai basil pembelajaran, melakulcan 
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian pengabdian 
kepada masyarakat, tendama bagi pendidik path perguruan tinggi. 
b. Pasa1 40 
1. Pendidik dan tenaga kependidikan berhak memperoleh: 
a. Penghasilan dan jaminan kesejahteraan sosial yang pantas dan mernadai. 
b. Penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi kerja 
c. Pembinaan karir sesuai dengan tuntutan pengembangan kualitas. 
d. Perlindungan hukum da1am melaksanalcan tugas dan hak alas basil 
kekayaan intelelctual, dan 
e. Kesempatan untuk menggunakan sarana, prasarana, dan fasilitas 
pendidikan untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas. 
2. Pendidik clan tenaga kependidikan berkewajiban: 
a. Menciptakan suasana pendidikan yang bermalcana, menyenanglcan, 
kreatif, dinamis, dan dialogis. 





c. Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi dan 
kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya. 
c. Pasal 41 
1. Pendidik dan tenaga kependidikan dapat bekerja sec= lintas daerah. 
2. Pengangkatan, penempatan dan renyebaran pendidikan dan tenaga 
kependidikan diatur oleh lembaga yang mengangkatnya berdasarkan 
kebutuhan satuan pendidikan fonnal. 
3. Pemerintah dan pemerintah dam& wajib memfasilitasi satuan pendidikan 
dengan pendidik dan tenaga kependidikan yang diperlukan untuk menjamin 
terselenggaranya pendidikan yang bermutu. 
4. Ketentuan mengenai pendidik dan tenaga kependidikan sebagaimana 
dimalcsud pada ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) diatur lebih laftjut dengan 
peraturan pemerintah. 
d. Pasal 42 
1. Pendidik harus memiliki kualifikasi minimun dan sertifikasi sesuai dengan 
jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani clan rohani, sena memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
2. Pendidik untuk pendidikan formal path jenjang pendidikan usia dini, usia 
dasnr, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi dihasilkan oleh 
perguruan tinggi yang teralcreditasi. 
3. Ketentuan mengenai kualifikasi pendidik sebagaimana dimaksud path ayat 




e. Pasal 43 
1. Promosi dan penghargaan bagi pendidik dan tenaga kependidikan 
dilakukan berdasarkan latar belakang pendidikan, pengalaman, kemampuan 
dan prestasi kerja dalam bidang pendidikan. 
2. Sertifikasi pendidik diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang memiliki 
program pengadaan tenaga kependidikan yang terakreditasi. 
3. Ketentuan mengenai promosi, penghargaan dan sertifikasi pendidik 
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), dan ayat (2) diatur lebih lanjut 
dengan peraturan pemerintah 
f. 	 Pasal 44 
1. Pemerintah dan Pemerintah Daerah wajib membina dan mengembangkan 
tenaga kependidikan pada satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh 
pemerintah dan pemerintah daerah. 
2. Penyelenggara pendidikan oleh masyaralcat berkewajiban untuk membina 
dan mengembangkan tenaga tenaga kependidikan pada satuan pendidikann 
yang diselenggarakannya. 
3. Pemerintah dan Pemerintah Daerah N*ib memebantu pembinaan dan 
pengembangan tenaga kependidikan pada satuan pendidikan formal yang 
diselenggarakan oleh masyarakat". 
17 UURI, No. 14 Th. 2005, Undang-Undang tentang Guru dan Dawn, (Bandung: Citra Umbara, 




Selain &lam Undang-undang Sisdiknas, pengatusan tentang guru diatur lebih 
lanjut oleh peraturan pemerintah pasal 28 yaitu: 
Pasal 28 
1. Pendidik harus memiliki kualifikasi alcademik dan kompetensi sebagai agen 
pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudIcan tujuan pendidikan nasional. 
2. Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah tingkat 
pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang 
dibuktikan dengan ijazah dan atau sertifikat keahlian yang relevan sesuai 
ketentuan pertmdang-undangan yang berlaku. 
3. Kompetensi sebagai agen pembelajaran path jenjang pendidikan dasar dan 
menengalt serta pendidikan anak usia dini meliputi: 
a. Kompetensi pedagogik 
b. Kompetensi kepribadian 
c. Kompetensi profesional 
d. Kompetensi sosial 
4. Seseorang yang tidak memiliki ijazah dan atau sertifikat keahlian 
sebagaimana dimaksud path ayat (2) tetapi memiliki keahlian ldiusus yang 
diakui clan diperlukan dapat diang,lcat menjadi cendidik setelah melewati uji 
kelayalcan dan kesetaraan18. 




Sedangkan dalam undang-tmdang guru dan dosen disebutkan tentang 
kedudukan dosen yaitu: 
Pasal 2 
I. Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga professional pada jenjang 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dim 
pada jalur pendidikan formal yang dianglcat sesuai clengan peraturan 
perundang-undangan. 
2. Pengakuan kedudukan guru sebagai tenaga professional sebagaimana 
ditnalcsud pada ayat (1) dibuktikan dengan sertifikat pendidik. 
Pasal 4 
Kedudukan guru sebagai tenaga professional sebagimana dimaksud dalam 
pasal (2) ayat (1) berfungsi untuk meningkatan martabat dan peran guru sebagai 
agen pembelajaran berfimgsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. 
Pasal 6 
Kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga professional bertujuan untuk 
melaksanakan sistem pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional, yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, betaldtlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mancliri, sena menjadi warga negara yang demokratis 
dan bertanggtmg jawab 19. 




Berdasarkan peraturan-peraturan tersebut, diharapkan seorang guru dalam 
melaksanakan tugas, dapat menjalankannya dengan baik clan sungguh-sungguh 
sehingga mutu pendidilcan alcan terus meningkat 
5. Peranan Guru 
a. Guru sebagai Pendidik 
Yaitu guru memiliki kewajiban untuk melalculcan reformasi kelas 
(classroom reform) sehingga diberi otonom untuk melakukan inovasi dan 
perubahan dilingIctutgan kelasnya. Dengan peran yang diberilcannya, guru dapat 
dengan leluasa untuk memahami, mengarahkan, dan mengembangkan peserta 
didik dalam aspek inelektual, moral, emosional, dan kintestetikal. 
b. Guru sebagai Pengajar 
Mengajar merupakan proses menyampaikan transmisi dan transformasi 
sistem nilai kepada peserta didik. Sehubtmgan dengan peran guru sebagai 
pengajar, maim seorang guru hams pandai-pandai memilih gaya-gaya mengajar 
agar para peserta didik dapat alctif dalam mengikuti pembelajaran, berikut ini 
beberapa gaya mengajar: 
1) Gaya mengajar klasik 
a) Mengajar merupakan proses memelihara dan menyampaikan nilai-nilai 
lama yag baik dan i generasi masa lampau ke generasi berikutnya, sebagai 




b) Materi mengajar terdiri atas sejumlah informasi yang paling aktual dan 
dipilih dan i dunia yang paling diketahui peserta didik. 
c) Proses penyampaian materi pelajaran tidak didasarkan atas minat anak, 
melainkan pada urutan tertentu. 
d) Peran guru sangat dominan dalam menyampaikan bahan pelajaran dan 
peserta didik menerimaya. 
e) Guru harus ekspert dalam mata pelajaran yang dipegangnya. 
0 Proses pengajaran pasit sebab peserta didik merupakan subjek yang diberi 
pelajaran 
2) Gaya mengajar Teknologis 
a) Materi pelajaran disesuaikan dengan tinglcat perIcembangan peserta didik. 
b) Materi pembelajaran berhubungan dengan pembentulcan kompetensi 
vokasional peserta didik. 
c) Penggimaan multi media merupakan aspek penting dalam proses 
pembelajaran peserta did& 
d) Materi pembelajaran merupakan aspek yang paling berarti bagi kehidupan 
peserta didik. 





3) Gaya Mengajar Personalisasi 
a) Proses pembelajaran berdasarican alas minat, pengalarnan, dan pola 
perkembangan mental peserta didik. 
b) Pembelajaran berpusat pada peserta didik (child centre) mengingat 
peserta didik dipandang sebagai pribadi yang memiliki potensi imtuk 
dikembanglcan dan memiliki ketnarnpuan untuk menyesuailcan din 
dengan lingkungan. 
4) Gaya Mengajar Intraksionali mitra pelalcsanaan pembelajaran 
a) Guru dan peserta didik sebagai mitra pelalcsanaan pembelajaran, dimana 
keduanya sama-satna dominan 
b) Guru dan peserta didik berusaha memodifikasi materi pembelajaran 
dalam rangka mencari bentuk baru secara radikal, sebagai vvujud adanya 
proses transformasi. 
c) Gum menciptalcan iklim sating kebergantungan dalam proses 
pembelajaran sehingga dapat memfasilitasi terjadinya dialog interalctif 
antar peserta didik dalam upaya menciptalcan gagasan-gagasan baru yang 
penuh arti bagi kehidupan 
d) Materi pembelajaran lebih difokuslcan pada tnasalah-masalah yang 





c. Guru sebagi Pemimpin 
Guru memiliki kelebihan jib dibanding dengan kemampuan anggota 
peserta didik dan komunitasnya sehingga dapat memberilcan pengarulmya kepada 
pihak lain, terutarna peserta didik dalam rangica mencapai tujuan pembelajaran. 
Guru sebagai pemimpin dikelasnya harus mampu menciptakan kelas yang 
ilmiah, agamis, dan menyenangkan. Hal ini sebagaimana dikatakan Ridwan 
Amin(2004) dalam bukunya The celestial managemen sebagai berikut: 
1) Guru harus membangtm kelas sebagai a place of worship, yaitu kelas sebagai 
tempat untuk membangun ibadah, yang dikemas dalam kata ZIICR, yaitu 
kepanjangan dani 
a) Zero Base, yaitu guru sebagai pemimpin kelas harus memiliki hati yang 
bersih, jernih, dan apa adartya, serta menularkannya path peserta didik agar 
menjadi muhlisin. 
b) Iman, yaitu guru sebagai pemimpin kelas hams memiliki keyakinan yang 
menyatu dengan Allah, dan menularkannya pada peserta didik agar 
menjadi mu'minin dan mu'rninat yang lcuat. 
c) Konsisten, yaitu guru sebagai pemimpin kelas harus memiliki kepribadian 
yang istiqomah, percaya din dan menularkannya kepada peserta didik 
untuk menjadi insan yang teguli pendirian. 
d) Result Oriented, yaitu guru harus memiliki komitmen terhadap berbagai 
kegiatan yang berorientasi kepada sasaran pembelajaran dan 




benvawasan masa depan fuklurtya Imsanah wafil akhiroti hasanah waqina 
adzabannar. 
2) Guru haws membangun kelas sebagai a place of wealth, yaitu tempat untuk 
membangun kesejahteraan lahir dan batin sehingga kelas menjadi tempat untuk 
berbagi (sharing) dan menyejuklcan hati secara inovatif. Kegiatan ini diketnas 
dalam kata PIKR yaitu: 
a) Power sharing yaitu guru sebagai pemimpin kelas harus berbagi peran 
dengan peserta didik. 
b) Information sharing, yaitu guru harus menguasai dan berbagi informasi 
kepada peserta didik sehingga tercipta masyarakat penguasa inforrnasi 
(information society) 
c) Knowledge sharing, yaitu guru harus menguasai dan berbagi ihnu 
pengetahuan kepada peserta didilc, sehingga menjadikan kelas sebagai 
masyarakat kelas yang memiliki rasa ingin tahu (curiyaity) yag tinggi, dan 
selanjutnya menjadi masyarakat yag memiliki kultur pencinta dan pencipta 
ilmu pengetahuan, yaitu masyarakat pencinta belajar (learning society) 
d) Reward sharing, yaitu guru sebagai pemimpin kelas yang berprestasi, harus 
dapat membangun masyarakat kelas yang mencintai prestasi. 
3) Guru hams dapat mebangun kelas sebagai a place of warfare, yaitu 
menjadikan kelas sebagai tempat untuk memajukan peserta didik yang 




a) Militan, yaitu guru sebagai pemimpin kelas harus menunjukkan sebagai 
militan sejati, dan harus menularkannya kepada peserta didik sebagai 
militan sejati dalam belajar sehingga dapat melahirkan lulusan unggulan 
yang mampu bersading dan bersaing dalam kehidupatmya. 
b) Intelek, yaitu guru harus memiliki kemampuan intelek yang tinggi dan 
dapat menularkannya kepada peserta didik melalui pemberdayaan akalnya 
seoptirnal munglcin sehingga di dalam kelas ttunbuh kembang kultur 
kebahagiaan intelelctual (inielectual happiness). 
c) Kompetitif, yaitu guru harus memiliki kinerja unggul kompetitif dan dapat 
menularkannya kepada peserta didik, balk dalam sisi hard skill (memiliki 
kemampuan psikomotor yang tinggi) maupun soft skill (kemampuan untuk 
jujur, disiplin, terbuka, tannin% jawab, kooperatif, simpati, empati, dan 
sebagainya) sehingga dapat memmjulckan kinerja secara unggul yang siap 
untuk bersanding dan bersaing di tengah linglamgan. 
d) Regeneratif, yaitu guru harus mampu mewarislcan keunggulan kepada 
peserta didiknya sehingga mampu untuk melalcukan inovasi, baik secata 
discofery (menemukan sesuatu yang ban' dalam linglcungannya) invention 
(menemukan sesuatu yang belum ditemukan di tempat manapun) 
d.Guru sebagai Supervisor 
Guru dalam menjalankan tugasnya merupakan sosok pribadi yang 
profesional, yang siap berkooperatif untuk membantu mitra kerjanya dalam 




bagi guru sekolah dasar, maupun dalam wadah Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran (MGMP) bagi guru-gum sekolah lanjutan pertama dan sekolah lanjutan 
menengah. 
e. Guru sebagai Administrator 
Yaitu guru berrtanggung jawab dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 
menentulcan tindak lanjut kegiatan pembelajaran di dalam kelas. 
Ada beberapa tanggung jawab yang menjadi wewenang guru sebagai 
administrator kelas, yaitu mengelola silabus dan mengelola Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP)." 
1)Sitabus 
Adalah rencana pembelajaran pada suatu atau kelompok mata 
pelajaran/tema tertentu yag didalanmya berisi standart kompetensi, dompetensi 
dasar,indilcator, materi pokok, pengalatnan belajar, alokasi waktu, sumber 
belajar, dan evaluasi/penilaian. 
a) Standart Kompetensi 
Standart Kompetensi merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki 
oleh siswa dalam suatu mata pelajaran. 
Penempatan Standart Kompetensi pada silabus dimaksudkan untuk 
memandu guru atau pengembangan silabus dalam menjabarkan 
kompetensidasar menjadi pengalaman belajar, sehingga rangkaian kegiatan 





belajar siswa tidak menyimpang dari koridor kemampuan sisw-ayang ingin 
dicapai. Standart Kompetensi juga merupakan pernyataan tujuan yang 
menjelaskan apa yang haws diketahui peserta didik dan kemampuan untuk 
melakulcan sesuatu dalam mempelajari suatu bidang studi, danjuga spesifikasi 
skor atau peningkatan kinerja yang berkaitan dengan kategori pencapaian 
seperti lulus atau memliki keahlian. 
b) Kompetensi Dasar 
Adalah kemampuan minimal dalam mata pelajaran yang harus dimiliki 
oleh lulusan; kemampuan minimal yang harus dapat dilakukan atau 
ditampilkan oleh siswa, standart kompetensi yang harus dicapai setelah siswa 
menyelesaikan suatu jenjang pendidikan untuk satu mata pelajaran. 
Penempatan kompetensi dasar pada siLsbus sangat penting, hal ini 
berguna untuk meningkatkan para guru seberapa jauh tuntutan target 
kompetensi yang harus dicapainya. 
c) Indikator 
Adalah karalcteristilc, ciri-ciri, tanda-tanda, perbuatan, atau respon 
yang harus dapat dilakukan atau ditampilkan oleh siswa, untuk menunjukkan 
bahwa siwa itu telah memiliki kompetensi dasar tertentu. 
Indikator merupakan kompetensi dasar yang lebih spesifik. Apabila 
seranglcaian indilcator dalam satu kompetensi dasar sudah dapat dicapai oleh 




d) Materi pokok 
Adalah bagian dan i strulctur keilmuan suatu bahan kajian yang dapat 
berupa pengertian konseptual, gugus isi atau konteks, proses, bidang ajar, dan 
keterampilan. Penempatan materi pokok dalam silabus berfungsi sebagai 
payung dan i setiap uraian materi yang disajika dalam pengalaman belajar. 
e) Pengalaman belajar 
Memuat rangkaian kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa secara 
berurutan untuk mencapai kompetensi &Isar. 
Alokasi waktu 
Untuk melalcsanalcan pembelajaran, lamanya waktu yang diperlukan 
untuk menguasai kompetensi dasar yang ingin dicapai perlu ditentukan 
alokasi waktunya. Penentuan besarnya alokasi waktu ini tergantung kepada 
jumlah minggu efektif dan alokasi waktu mata pelajaran dengan 
mempertimbanglcan jumlah, keluasan dan kedalaman kompetensi &sat; serta 
tingkat kepentingan dengan keadaan clan kebutuhan setempat Alokasi waktu 
yang dicantumkan dalam silabus merupakan perkiraan waktu yang dibutuhkan 
oleh siswa untuk menguasai kompetensi dasar. 
g) Sumber Belajar 
Sumber belajar yang strategis bagi guru adalah bahan-bahan yang 
diperlukan dalam praktikum atau proses pembelajaran lainnya. Bahan-bahan 





Merupakan serangkaian kegiatan imtuk memperoleh, menganalisis, 
dan menafsirlcan data tentang proses dan basil belajar siswa yang dilakukan 
secara sistetnatis dan berkesinambunagan, sehingga menjadi infonnasi yang 
bermakna dalam pengambilan keputusan. 
Pemilihan bentuk penilaian dalam silabus, seperti: penilaian tertulis 
(paper and pencil), produk (product), unjuk kerja (peiformance), proyek 
(project) dart portofolio hams memperhatikan kernampuan-kemampuan yang 
dapat mendorong kemampuan penalaran dan kreativitas siswa serta sesuai 
dengan ciri-ciri Ichas dari mata pelajaran yang bersagkutan.21 
Setelah pembuatan silabus selanjutnya pranan guru sebagai 
Administrator adalah pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajatan (RPP). 
Berdasarkan PP 19 Tabun 2005pasal 20 dinyatakan bahwa "Perencanaan 
proses pembelajaran, meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran 
yang memuat selcurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode 
pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar.' 22 
Perencanaan pembelajaran merupakan bagian penting dalam 
pelaksanaan pendidikan sekolah. Melalui perencanaan pembelajaran yang 
baik, guru alcan lebih mudah dalam melalcsanalcan pembelajaran dan siswa 
alcan lebih terbantu dan mudah dalam belajar. Perencanaan pembelajaran 
21 Darwyn syah, perencanaan sistem pengajamn penchdikan agama is/am, (Jakarta: Gaung Persada 
Press, 2007), hlm.177-181 




dikembangkan sesuai kebutuhan dan lcarakteristik peserta didik, sekolah, mata 
pelajaran, dart sebagainya. 
Sesuai dengan Pennendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang standart 
Proses dijelaskan bahwa RPP dijabarkan dan i silabus untuk mengarahkan 
kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mencapai ICD. Setiap guru pada 
suatu pendidilcan berkewajiban menyusun RPP secara lenglcap dan sistematis 
agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menanantang, memotivasi peserta didik utnuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi pmkarsa, lcreatifitas, dan kemandirian 
sesuai dengan balcat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik.23 
1) Pengertian RPP 
Adalah rencana yang menggambarlcan prosedur da pengorganisasian 
pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi &Isar yang ditetaplcan dalam 
standart isi dan dijabarkan dalam silabus. Lingkup rencana pembelajaran 
paling luas mencakup 1 (satu) kompetensi dasar yang terdiri dan i 1 (satu) 
indikator atau beberapa indikator untuk 1 (satu) pertemuan atau lebih. Guru 
merancang penggalan RPP untuk setiap pertemuan yang disesuailcan dengan 
penjadwalan disatuan pendidikan. 




2) Komponen RPP 
a) Identitas mata pelajaran 
(1) Satuan pendidikan 
(2) Kelas 
(3) Semester 
(4) Program studi 
(5) Mata pelajaran atau tema pelajaran 
(6) Jumlah pertemuan 
b) Standart 	 Kompetensi 	 merupalcan 	 kualifilcasi 	 kemampuan 
minimalmpeserta didilcyag menggambarkan penguasaan pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap kelas dan/ 
atau semester pada suatu mata pelajaran. 
c) Kompetensi Dasar adalah sejumlah konampuan yang harus dikuasai 
peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujulcan penyusunan 
indikator kompetensi dalam suatu pembelajaran. 
d) Indikator pencapaian kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur dan/ 
atau diobservasi untuk menunjuldcan ketercapaian kompetensi dasar 
tertentu yang menjadi acuan penilaian mats pelajaran. indikator 
pencapaian kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata kerja 
operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup pengetahuan, 




e) Tujuan pembelajaran, menggambarkan proses dan basil belajar yang 
diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar.  
f) Materi Ajar memuat fakta,konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, 
dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai denga rumusan indikator 
pencapaian kompetensi. 
g) Alokasi Waktu, ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian 
KD dan beban belajar. 
h) Metode Pembelajaran, digunakan oleh guru tuttulc mewujudican suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi 
&gar atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan. Pettitlihan metode 
pembelajaran disesuailcan dengan situasi dan kondisi peserta didik, serta 
karakteristik dart setiap indikator dan kompetensi yang hendak dicapai 
path setiap mata pelajaran. 
i) Kegiatan Pembelajaran, meliputi 
(1) Pendahuluan, yang merupalcan kegiatan awal dalam suatu pedant= 
pembelajaran yang ditujulcan untuk membangldtkan motivasi dart 
memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif 
dal= proses pembelajaran. 
(2) Inti, kegiatan ml merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 
KD. Kegiatan pembelajaran dilakulcan secara interalctif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk 




pralcarsa, lcreativitas, clan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, 
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan ini 
dilakukan secara sistematis dan sistemik melalui proses eksplorasi, 
elaborasi, dan konfirmasi. 
(3) Penutup, merupalcan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri 
alctivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk 
rangkuman atau simpulart, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan 
tindak lanjut. 
j) Evaluasi/Penilaian, prosedur dan instrimen penilaian proses dan hasil 
belajar disesuaikan dengan indikator pencapaian kompetensi dan 
mengacu kepada standart penilaian. 
k) Sumber belajar, penentuan sumber belajar didasarkan path standart 
kompetensi &sat-, serta materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator 
pencapaian kompetensi. 
3) Prinsip Penyusunan RPP 
a) Memerhatikan Perbedaan Individu Peserta Didik 
RPP disusun dengan memperhatilcan pebedaan jenis kelamin, kemampuan 
awal, tinglcat intelek tual, minat, motivasi belajar, balcat, potensi, 
kemampuan sosial, emosional, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan 




b) Mendorong Partisipasi Alctif Peserta Didik 
Proses pembelajaran dirancang dengan berpusat pada peserta didik untuk 
mendorong motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspiratif, ketnandirian, 
dan semangat belajar. 
c) Mengembanglcan budaya membaca da menulis proses pembelajaran 
dirancang untuk mengembattgkan kegemaran membaca, pernahaman 
beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan. 
d) Memberikan Umpan Balik dan Tindak Lanjut 
RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik positif, 
penguatan, pengayaan, dan remidi. 
e) Keterkaitan dan Keterpaduan 
RPP disusun dengan memerhatikan keterkaitan dan keterpaduanantara 
SK, KD, tnateri pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator 
pencapaian kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam satu 
keutuhan pengalaman belajar. RPP disusun dengan mengakomodasikan 
pembelajaran tematik, keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek 
belajar, dan keragaman budaya. 
Meneraplcan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
RPP disusun dengan mempertimbangan penerapan teknologi informasi 
dan komtmikasisecara terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan 




4) Langlcah-langlcah penyusunan RPP 
Langlcah-langkah minimal dan i penyusunatt rencana pelalcsanaan 
pembelajaran (RPP), dimulai dan i rnencantumkan identitas RPP, tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian. Setiap komponen 
mempunyai malt pengembangan tnasing-masing, tetapi semua merupakan satu 
kesatuan. Penjelasan tiap komponennya adalah sebagai berikut: 
a) Mencantumkan identitas 
Terdiri atas nama sekolah, mata pelajaran, kelas, semester, standart 
kompetensi, kompetensi dasar, indilcator, dan alokasi vvalctu. 
Hal yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut: 
(1) RPP boleh disusun untuk satu Kompetensi Dasar 
(2) Standart Kompetensi, Komopetensi Dasar, dan indikator dikutip dani 
silabus. (standart kompetensi-kompetensi dasar-ondikator adalah 
suatu alur pikir yang saling terkait tidak dapat dipisahkan). 
(3) Indikator merupakan ciri perilaku (bukti tenticur) yang dapat 
memberilcan gambaran bahwa peserta didik telah mencapau 
kompetensi dasar. Penanda pencapaian kompetensi dasar yang 
ditandai oleh pentbahan perilaku yang dapat diukur yang mencakup 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
(4) Dikembanglcan sesuai dengan lcarakteristik peserta didilc, satuan 




(5) Digunakan sebagai &gar untuk menyusun alat penilaian. 
(6) Alokasi vvalctu diperhittmgkan tuttuk pencapaian satu kompetensi 
dasar, dinyatakan dalam jam pelajaran dan banyaknya pertemuan 
(ontoh, 2X45 menit). )(arena itu, waktu tuttuk mencapai suatu 
kompetensi dasar dapat diperhitunglcan dalam satu atau beberapa kali 
pertemuan bergantung pada kompetensi dasarttya. 
b) Mertunuskan tujuan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran, boleh salah satu atau keseluruhan tujuan 
pembelajaran, misal nya peserta didik dapat: 
(1) Memprakteldcan shaLat berjarnaah 
(2) Mensimulasikan shof 
(3) Malcmtun muwafiq 
(4) Malanum masbuk 
c) Menentulcan materi pembelajaran 
Untuk memudahkan penetapan materi pembelajaran, dapat di-acu dari 
indikator 
d) Menentulcan Metode Pembelajaran 
Metode dapat diartilcan benar-benar sebagai metode, tetapi dapat pula 
diartikan sebagai model atau pendekatan pembelajaran, bergantung 




Oleh karena itu, pada bagian ini dicantumkan pendekatan 
pembelajaran dan metode yang diintegrasikan dalam suatu kgiatan 
pembalajaran peserta didik. 
(1) Pendekatan pembelajaran yang digunalcan, misalnya pendekatan 
proses, kontekstual, pembelajaran langsung, pemecahan masalah, 
dan sebagainya. 
(2) Metode-metode yang digunakan, misalnya ceramah, inkuiri, 
observasi, tanya jawab, dan sebagainya. 
e) Menetapkan kegiatan pembelajaran 
Untuk mencapai suatu kompetens dasar harus dicantumkan langicah-
langlcah kegiatan setiap pertemuan. Pada dasarnya langkah-langlcah 
kegiatan memuat unsur kegiatan pendahtduan/pembulcaan, kegiatan 
inti, dan kegiatan penutup. 
Langkah minimal yang harus dipenuhi path setiap unsur 
kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut: 
(1) Kegiatan pendahuluan 
(a) Orientasi, yaitu memusatkan perhatian peserta didik path 
materi yang akan dibelajarkan dengan cara menunjukkan benda 
yang menarik, memberilcan ilustrasi, membaca berita di surat 
kabar dll. 
(b) Apersepsi, yaitu memberikan persepsi awal kepada peserta 




(c) Motivasi, yaitu guru memberikan gambaran manfaat 
mempelajari PAI dan yang berkaitan dengan masalah PAL 
(d) Pemberi acuan, yaitu biasanya berkaitan dengan kajian ilmu 
yang akan dipelajari. 
(e) Pembagian kelompok belajar dan menjelaskan mekanisme 
pelaksanaan pengalaman belajar (sesuai dengan langkah-
langlcah pembelajaran) 
(2) Kegiatan inti 
Berisi langkah-langkah sistematis yang dilalui peserta didik 
untuk dapat mengkonstruksikan ilmu sesuai dengan skemata. 
Langkah-langlcahtersebut disusun sedemikian rupa agar peserta didik 
dapat menunjulckna perilaku sebagaimana dituanglcan pada tujuan 
pembelajaran dan indikator. 
(3) Kegiatan Penutup 
(a) Guru mengarahkan peserta didik untuk membuat ranglcuman 
atau simpulan. 
(b) Guru memeriksa hasil belajar peserta didik, misalnya meminta 
peserta didik unuk mengulang kembali simpulan yang telah 
disusun atau dalam bentuk tanya jawab dengan mengambil 




f) Memilih Sumber Belajar 
Pemilihan sumber belajar mengacu pada perumusan yang ada dalam 
silabus yang dikembangkan. Surnber belajar mencakup sumber 
rujukan, lingkungan, media, nara sumber, serta alat dan bahan. Sumber 
belajardituliskan secara lebih operasional dan bisa langsung 
dinyatakan bahan ajar apa yang digunakan. Misalnya, sumber belajar 
dalam silabus dituliskan buku referensi, dalam RPP harus 
dicantumkan bahan ajar yang sebenarnya. 
Jika menggtmalcan buku, maim harus ditulis judul buku 
tekstersebut, pengarang, dan halaman yang diacu. Jika menggunalcan 
bahan ajar berbasis ICT, maka harus ditulis nama file, folder 
penyimpanan, clan bagian atau link file yang digunakan, atau alamat 
website yang digunakan sebagai acuan pembelaran. 
g) Menentulcan penilaian 
Penilaian dijabarkan atas teknik penuilaian, bentuk instrumen, clan 
instrtnnen yang dipakai.24 
6. Ciri-Ciri Guru Profesional 
Pada umumnya orang memberi arti sempit terhadap pengertian 
profesional. Profesional sering diartikan sebagai suatu keterampilan teknis yang 
dimiliki seseorang. Misalnya, seorang guru dikatakan profesional bila guru itu 
mempunyai kualitas mengajar yang tinggi. Padahal profesional mengandung arti 




luas dan i hanya berkualitas tinggi dalam hal teknis. Profesional mempunyai 
malma ahli (ekspent), tanggung jawab (resposibility), baik tanggimg jawab 
intelektual maupun tangling jawab moral dan memiliki rasa kesejawatan. 
Berikut ini adalah ciri-ciri guru yag profesional: 
a. Ahli (ekspent) 
Yang dimaksudkan disini adalah ahli dalam bidang pengetahuan yang 
diajarlcan dan ahli dalam tugas mendidik. Seorang guru ticiak saja menguasai isi 
pengajaran yang diajarlca, tetapi juga mampu dalam menanamkan konsep 
mengenai pengetahuan yang diajarkan. Dalam ha] ini guru harus bisa 
menentukan kemana arah peinbelajaran yang akan ia sampaikan. Maka dan i itu 
seorang gru harus bisa membuat perencanaan sebelum pengajaran dimulai, 
misallcan pembuatan Silabus, prota promes, RPP, dan lain senagainya yang 
berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 
Pemahaman konsep dapat dikuasai bila guru juga memahami psikologi 
belajar yang membantu guru yang membantu guru menguasai cara membimbing 
subjek belajar dalam memaliami konsep tentang apa yang diajarlcan. Selain itu 
guru juga hams mampu menyampaikan pesan-pesan didik. 
Mengajar adalah saranauntuk mendidik, imtuk menyampaikan pesan-pesan 
diclik. Guru yang ahli memiliki pengetahuan tentang cara mengajar (teaching is a 
knowledge), juga keterampilan (teaching is a skill) dan mengerti bahwa mengajar 




Guru yang ahli harus mampu menciptalcan situasi belajar yang 
mengandung malcna relasi interpersonal. Relasi interpersonal harus diciptalcan 
sehingga subjek didik merasa "diorangkan", subjek didik mempunyai jati din. 
b. Memiliki otonomi dan rasa tanggung jawab 
Guru yag profesional disamping ahli dalam bidang mengajar clan 
mendidik, ia juga hams memiliki otonomi dan tanggrurg jawab. Yang dimalcsud 
dengn otonomi adalah suatu sikap yang profesional yang disebut mandiri. Ia 
telah memiliki otonomi atau kemimdirian yang dalam mengemukakan apa yang 
harus dikatakan berdasarkan keahliannya. Path awalnya ia belum punya 
kebebasan atau otonomi. la masih belajar sebagai magang. Melalui proses belajar 
clan perkembangan profesi maim path suatu saat ia akan memiliki sikap mandiri. 
Ciri-ciri kemandiriannya antara lain: 
1) Dapat meng-awalcan nilai-nilai hidup 
2) Dapat membuat pilihan nilai 
3) Dapat menentukan dan mengambil keputusan sendiri 
4) Dapat bertanggung jawab atas keputusan itu 
Guru yang profesional mempersiapkan din sematang-matangnya sebelum 
ia mengajar. la menguasai apa yang alcan disajilcan clan bertanggimg javvab atas 
semua yang diajarkan.ia bertanggtmgjawab atas segala tingkah lakunya. 
Adapun pengertian bertanggungjawab menurut teori ilmu mendidik 




Tanggungjawab yang mengandung makna multi dimensional ini, berarti 
bertanggungjawab terhadap dirinya sendiri, terhadap siswa, terhadap orang tua 
siswa, lingkungan sekitar, masyarakat, bangsa dan negara, sesama manusia dan 
akhirnya terhadap Tuhan Yang Malta Pencipta. 
Dimensi-dimensi tanggungjawab harus dikembangkan melalui seluruh 
pengalaman belajar di sekolah, termasuk seluruh bidang studi yang diajarlcan. 
Tanggungjawab juga dapat dilihat dan i sisi lain. Tanggungjawab punya aspek 
individual, sosial, etnis, dan religius. 
Guru memptutya tanggungjawab intelektual. Artinya, ia secara nalar 
tnampu mengembanglcan konsep-konsep berfikir nalar dan problematis serta 
sistematis. Tanggungjawab juga punya aspek individu; artinya, yang 
bertanggungjawab adalah orang secara pribadi. la berdiri sendiri sebagai individu 
yang utuh untuk mengambil suatu keputusan dan mempertanggung jawabkan 
keputusan itu la juga harus punya kesadaran tuttuk dimintai tanggungjawab. 
Tanggungjawab juga mengandung makna sosial, orang yang bertanggung 
jawab harus mampu memberi prtanggungjawaban kepada orang lain. Tanggung 
jawab mengandung makna etis malcsudnya, tanggungjawab itu sendiri adalah 
perbuatan baik (etis).25 
Tanggungjawab juga mengandung makna religius. Seseorang yang 
bertanggungjawab, ia punya tanggungjawab terhadap Tuhan Yang Maha Knasa  





a. Memiliki rasa kesejawatan 
Salah satu tugas dan i organisasi profesi adalah menciptalcan rasa 
kesejawatan sehingga ada rasa aman clan perlindungan jabatan. Etik profesi ini 
dikembangkan melalui organisasi profesi. Melalui organisasi profesi diciptakan 
rasa kesejawatan. Seinangat korps (resprit de corps) dikembanglcan agar harkat 
dan martabatguru clijunjung tinggi, baik oleh korps grit sencliri maupun 
masyarakat pada umumnya. 
Usaha meningkatkan citra guru di masyarakat diperjuang,kan melalui 
organisasi profesi, di samping rasa sejawat diantara guru itu sendiri.adalah ironi 
sejarah bila guru diharuskan memikul tanggungjawab mendidik begitu berat, 
tetapi pda pihak lain penghargaan dan perlindungan terhadap jabatan tidak sesuai 
dengan tanggungjawab yang dilimpahkan kepada meraka.26 
Ciri lain dari sosok guru yang profesional adalah: 
1) Dalam mengahadapi masalah selalu dapat mencari altematif pemecahan 
masalah 
2) Dapat menggeneraligasaikan berbagai altematif dal= memecahkan 
masalah 
3) Punya kepedulian dengan siswa dan relcan sejawat 
4) Selalu menyediakan waktu yang cukup untuk membantu siswa 
5) Dapat mempedulikan langsung rekan sejawat dan atasan langsung 




6) Selalu mempedulikan tugas pokok.27 
Seseorang dianggap sebagai tenaga profesional apabila dafam 
mengerjalcan tugasnya, ia selalu berpegang teguh pada etika kerja, independent 
(bebas dan i telcanan pihak 	 cepat (produlctif), tepat (efektif), efisien, dan 
inovatif, serta didasarkan pada prinsip-prinsip pelayanan prima yng didasarkan 
pada unsur-unsur: 
(1) ilmu atau teori yang sistematis 
(2) kewenangan profesional yang diakui oleh klien 
(3) sanksi dan pengaluian masyarakat akan keabsahan kewenangannya 
(4) kode etik yang regulatif.28 
Seorang pendidik profesional guru bulcan saja dituntut melaksanakan 
tugas secara profesional, tetapi juga harus memiliki pengetahuan dan 
kemampuan profesional. Dalam pengembangan model pendidikan profesional 
teriaga kependidikan, yang diselenggarakan oleh PPS IMP Bandung tahun 1990, 
dinunuskan 10 ciri sua-tu profesi yaitu: 
1. Memiliki fungsi dan signifilcan sosial 
2. Memiliki keahlian / keterampilan tertentu. 
3. Keahlian / keterampilan diperoleh dengan menggunakan teori dan metode 
ilmiah. 
4. Didasarkan alas disiplin ilmu yang jelas. 
/bic/ him. 49 




5. Diperoleh dengan pendidikan dalam masa tertentu yang cukup lama. 
6. Aplikasi dart sosialisasi niali-nilai profesional. 
7. Memiliki kode etiL 
8. Kebebasan untuk memberikan judgment dalam memecahkan masalah dalam 
lingkungan kerjanya. 
9. Memiliki tanggung jawab profesional dan otonomi 
10. Ada pengangkatan dan i masyarakat dan imbalan atas layanan profesinya. 
Jika ciri-ciri profesionalisme tersebut diatas ditunjukan untuk profesi 
pada umwrmya maka khusus untuk profesi seorang guru dalam garis besamya da 
tiga. Pertama seorang guru yang profesional harus menguasai bidang ilmu 
pengetahuan yang akan diajarkannya. Kedua seorang guru yang profesional harus 
memiliki ketnampuan menyarnpaikan atau mengajarkan ihnu yang dimilikinya 
(Transfer of knowledge) kepada murud-muridnya secara efektif dan efisien. 
Ketiga seorang guru yang profesional harus berpegang teguh pada kode etik 
profesional29. 
B. Efektifitas 
1. Pengertian Efektifitas 
Seperti halnya yang kita ketahui bahwa kegiatan belajar mengajar harus 
senantiasa ditingkatIcan efektifitas dan efisiennya, demi meningkatican mutu dani 
pada pendidikan itu sendiri. Oleh karena itu, untuk meningkatkan efektifitas belajar 
tanpa harus menyita banyak waktu, maka seorang guru harus pandai dalam 
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memilih metode apa yang hams digunakan agar dapat cepat ditang1Filt apa 
yang disampaikannya. 
Efektivitas berarti berusaha untuk dapat mencapai sasaran yang telah 
ditetapkan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan, sesuai pula dengan rencana, 
baik dalam penggunaan data, sarana, maupun walctunya atau berusahan melalui 
aktivitas tertentu baik secara fisik maupun non fisik untuk memperoleh basil yang 
maksimal baik secara kuantitatif maupun kualitatif (Said, 1981:83). 
Sebagaimana pendapat para ahli pendidikan yang menyatakan pendapatnya 
tentang efektifitas, diantaranya adalah: 
a. Departemen pendidikan dan kebudayaan 'efektifitas adalah keadaan 
berpengaruh, dapat membawa; berhasil guna (usaha, tindakan). 
b. Drs. Saliman dan Drs. Sudarsono SH dalam kamus pendidikan 
mengungkapkan bahwa "efektifitas adalah suatu tahapan untuk mencapai 
tujuan sebagaimana yang diharapkan. 30  
2. Ciri-ciri Efektifitas 
Menurut Harry Firman (1987) keefektifan program pembelajaran ditandai 
dengan ciri-ciri sebagai berikut : 
b. Berhasil menghantarkan siswa mencapai tujuan-tujuan instruksional yang 
telah ditetapkan. 




c. Memberilcan pengalarnan belajar yang atraktif, melibatkan siswa secara alctif 
sehingga menunjang pencapaian tujuan instruksional 
d. Ketepatan waktu dalam pelaksanaan 
e. Adanya partisipasi aktif attar anggota (subyek pembelajaran) yaitu guru dan 
para peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran.31  
3.Fakto-faktor yang Mempengarnhi Efektifitas 
Adapun factor-faktor dapat mempengaruhi efektifitas yaitu: 
a. Tujuan instruksional yang berguna untuk menentukan arah tindakan dalam 
suatu kegiatan. 
b. Subyek suatu kegiatan, suatu missal dalam pembelajaran dimana yang 
bertindak sebagai suyek adalah Guru, yang merupakan faktor yang paling 
utarna untuk tercapainya pembelajaran yang efektif Karena dia telah dibekali 
dengan teori-teori yang sesuai dengan profesinya sebagai tenaga pendidik dan 
pengajar. 
c. Obyek suatu kehiatan, suatu misal dalam pembelajaran, dimana yang 
bertindak Anak didik, banyak sedikitnya anak didik di kelas akan 
mempengaruhi efektifitas pembelajaran, anak yang banyak cendertmg lebih 
sukar untuk dikelola, karena lebih mudah terjadi konflik antara mereka, yang 






Dengan demikian, dapat diyakini bahwa anak didik adalah unsur manusiawi 
yang mempengaruhi pembelajaran berikut basil dari kegiatan itu, yaitu 
keberhasilan dalam belar mengajar. 
d. Kegiatan yang merupaka.n proses terjadinya interaksi antara subyek dan obyek 
dalam suatu kegiatan.32 
C. Pembelajaran PAL 
1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Oemar Hamalik mengatakan bahwa pembelajaran adalah suatu kombinasi 
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlenglcapan, 
clan prosedur yang sating mempengaruhi mencapai tujuan pembelajamn33. Maniala 
terlibat dalam sistem pengajanin terdiri dan i siswa, guru, tenaga lainnya, misalnya 
tenaga laboratorium. Material, meliputi buku-bulcu, papan tulis, kapur, dan lain-
lain. Fasilitas dan perlengkapan, terdiri dan i niangan kelas, perlengkapan audio 
visual, komputer dan lain-lain. Prosedur, meliputi jadwal dan metode penyampaian 
infonnasi, praktilc, belajar, ujian dan sebagainya. 
Sedangkan pengertian Pendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut: 
Menumt Zakiyah Darajat, Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha 
untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami 
32 Ibid 




ajaran Islam secara menyeluruh, lalu menghayati tujuan, yang path alchirnya dapat 
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup34. 
Jika dikaitkan dengan pengertian pembelajaran, maka dapat diperoleh 
sebuah pengertian bahvva pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah upaya 
membelajarlcan siswa untuk dapat memahami, menghayati dan mengamalkan 
nilai-nilai agatna Islam melalui kegiatan bimbingan, pelajaran atau latihan. 
2. Tahap-tahap Proses Dalam Pembelajaran 
Pembelajaran sebagai suatu proses kegiatan, terdiri atas tiga fase atau 
tahapan. Fase-fase proses pembelajaran yang ditnaksud meliputi: tahap 
perencanaan, tahap pelaksanan, dan tahap evaluasi. Adapun dari ketiganya ini 
akan dibahas sebagaimana berikut: 
a. Tahap Perencanaan. 
Kegiatan pembelajaran yang baik senantiasa berawal dan i rencana 
yang matang. Perencanaan yang matang akan menunjuldcan basil yang 
optimal dalam pembelajaran. Perencanaan merupakan proses penyustman 
sesuatu yang akan dilalcsanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentulcan. 
Pelalcsanaan perencanaan tersebut dapat disusun berdasarkan kebutuhan 
dalam jangka tertentu sesuai dengan keinginan pembuat perencanaan. Iskunun 
yang lebih utama adalah perencanaan yang dibuat harus dapat dilaksanakan 
dengan mudah dan tepat sasaran. 
34 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep clan 




Begitu pula dengan perencanaan pembelajaran, yang direncanakan 
harus sesuai dengan target pendidiloan. Guru sebagai subjek dalam membuat 
perencanaan pembelajaran harus dapat menyusun berbagai program 
pengajaran sesuai pendekatan dan metode yang akan di gunalcan.35 
Agarria islam sebagai bidang studi, sebenarnya dapat diajarkan 
sebagaimana mats pelajaran lainnya. Harus dikatakan memang ada sedildt 
perbedaannya dengan bidang studi lain. Perbedaan itu ialah adanya bagian-
bagian yang amat sulit diajarkan dart amat sulit dievaluasi. Jadi, perbedaan itu 
hanyalah perbedaan gradual, bulcan perbedaan esensial. 
Beberapa prinsip yang perlu diterapkan cliterapkan dalam membuat 
persiapan mengajar : 
1) Memahami tujuan pendidikan. 
2) Diagnosis hambatan dan peluang 
3) Memahami teori-teori pendidilcan selain teori pengajaran. 
4) Mengembangkan tindakan alternatif dan menetapkan kegiatan 
5) Mengembangkan rencana strategi 
6) Memahami teori-teori belajar. 
7) Memahami beberapa model pengajaran yang penting. 
8) Memahami prinsip-prinsi evaluasi. 
9) Memahami langkah-langkah membuat lesson plan. 




Langkah-langkah yang harus dipersiapkan dalam pembelajaran 
adalah sebagai berikut :36 
a. Analists Hari Efektif dan analisis Program Pembelajaran 
Untuk mengawali kegiatan penyusunan program pembelajaran, guru 
perlu membuat analisis hart efektif selama satu semester. Dan i hasil 
analisis hari efektif akan diketahui jumlah hari efektif dan hari libur tiap 
pekan atau tiap bulan sehingga memudahlcan penyususnan program 
pembelajaran selama sa4u semester. Dasar pembuatan analisis hari efektif 
adalah kalender pendidikan dan kkalender umum. 
Berdasarkan analisis hari efektif tersebut dapat disusun analisis 
program pembelajaran. 
b. Membuat Program Tatman, Program Semester dan Program Tagihan 
Program Tahunan 
Penyusunan program pembelajaran selama tahun pelajaran dimaksudkan 
agar keutuhan dan kesinambungan program pembelajaran atau topik 
pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam dua semester tetap terjaga. 
Program Semester 
Penyusunan program semester didasarkan pada basil anlisis hari efektif 
dan program pembelajaran tahunan. 
Program Tagihan 




Sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran, tagihan merupalcan tuntutan 
kegiatan yang harus dilakulcan atau ditampillcan siswa. Jenis tagihan 
dapat berbentuk ujian lisan, tubs, dan penampilan yang berupa kuis, tes 
lisan, tugas individu, tugas kelompok, unjuk kerja, praktek, penampilan, 
atau porto folio. 
c. Menyusun Silabus 
Silabus diartikan sebagai garis besar, rinecasan, ikhtisar, atau pokok-
pokok isi atau materi pelajaran. Silabus merupakan penjabaran dani 
standard kompetensi, kompetensi dasar yang ingin dicapai, clan pokok-
pokok serta uraian materi yang perlu dipelajari siswa dalam rangka 
mencapai standard kompetensi dan kompetensi dasar. 
d. Menyusun Rencana Pembelajaran 
Kalau penyusunan silabus bisa dilakulcan oleh tim guru atau titn ahli 
mata pelajaran, maka rencana pembelajaran seyogyanya disusun oleh 
guru sebeleum melakukan kegiatan pembelajaran. Rencana 
pembelajaran bersifat lchusus dan kondisional, dimana setiap sekolah 
tidak sama kondisi siswa dan sarana prasarana stunber belajarnya. 
Karena itu, penyusunan rencana pembelajaran didasarkan pada silabus 





e. Penilaian Pembelajaran 
Penilaian merupakan tindalaut atau proses untuk menentukan nilai 
terhadap sesuatu. Penilaian merupakan proses yang harus dilalcukan oleh 
guru dalam rangkaian kegiatan pembelajaran. 
Prinsip penilaian antara lain Valid, mendidik, berorientasi pada 
kompetensi, adil dan objektif, terbuka, berkesinambungan, menyeluruh, 
bermakna 
b. Tahap Pelaksanaan 
Tahap ini merupakan tahap implementasi atau tahap penerapan atas 
desain perencanaan yang telah dibuat guru. Halcikat dan i tahap pelalcsanaan 
adalah kegiatan operasional pembelajaran itu sendiri. Dalam tahap ini, guru 
melalcukan interaksi belajar-mengajar melalui penerapan berbagai strategi 
metode dan tekhnik pembelajaran, serta pemanfaatan seperanglcat media 
Dalam proses ini, ada beberapa aspek yang harus diperhatilcan oleh 
seorang guru, diantaranya ialah: 
1) Aspek pendekatan dalam pembelajaran 
Pendekatan pembelajaran terbentuk oleh konsepsi, wawasan teoritik 
clan asumsi-asumsi teoritik yang dikuasai guru tentang hakikat pembelajaran. 
Mengingat pendekatan pembelajaran bertumpu path aspek-aspek ciari 




akan tercakup penggunaan sejumlah pendekatan secara serempak. Oleh 
lcarena itu, pendelcatan-pendelcatan dalam setiap satuan pembelajaran alcan 
bersifat multi pendekatan.37 
2) Aspek Strategi dan Taktik dalam Pembelajaran 
Pembelajaran sebagai proses, alctualisasinya mengimplisitkan adanya 
strategi. Strategi berkaitan dengan penvujudan proses pembelajaran itu 
sendiri. Strategi pembelajaran berwujud sejumlah tindakan pembelajaran 
yang dilakukan guru yang dinilai strategis untaik mengaktualisasikan proses 
pembelajaran. 
Terkait dengan pelaksanaan strategi adalah taktik pembelajaran. 
Taktik pembelajaran berhubungan dengan tindakan teknis untuk 
menjalankan strategi. Untuk melaksanakan strategi diperlukan kiat-kiat 
teknis, agar nilai strategis setiap aktivitas yang dilkulcan guru-murid di kelas 
dapat terealisasi. Kiat-kiat teknis tertentu terbentuk dalam tindakan 
prosedural. Kiat teknis prosedural dan i setiap aktivitas guru-murid di kelas 
tersebut dinamakan taktik pembelajaran. Dengan perkataan lain, taktik 
pembelajaran adalah kiat-kiat teknis yang bersifat prosedural dan i suatu 
tindakan guru dan siswa dalam pembelajaran aktual di kelas.38 
3) Aspek Metode dan Teldmik dal= Pembelajaran 
37 Drs. Syaiful Bahri Djamarah. Op. Cit, hlm. 61 




Alctualisasi pembelajaran berbentuk serang,kaian interaksi dinamis 
antam guru-murid atau murid dengan lingkungan belajarnya Interaksi guru-
murid atau murid dengan lingkungan belajamya tersebut dapat mengambil 
berbagai cara. Cara-cara interaksi guru-murid atau murid dengan lingkungan 
belajarnya tersebut lazimnya dinamakan metode. 
Metode merupalcan bagian dan i sejumlah tindalcan strategis yang 
menyangkut tentang cara bagaimana interaksi pembelajaran dilakukan. 
Metode dilihat dan i fungsinya merupakan seperangkat cam untuk melakukan 
aktivitas pembelajaran. Ada beberapa cam dalam melakukan aktivitas 
pembelajaran, misalnya dengan berceramah, berdiskusi, bekerja kelompok, 
bersimulasi dan lain-lain. 
Setiap metode memiliki aspek teknis dalam penggunaannya Aspek 
telcnis yang dimaksud adalah gaya dan variasi dan i setiap pelalcsanaan 
metode pembelajaran 
4) Prosedur Pembelajaran 
Pembelajaran dan i sisi proses keberlangsungannya, terjadi dalam 
bentuk serangkaian kegiatan yang berjalan secara bertahap. Kegiatan 
pembelajaran berlangsung dan i satu tahap ke tahap selanjutnya, sehingga 




berbentuk alur peristiwa pembelajaran tersebut merupakan prosedur 
pembelajaran.39 
c. Tamp EvaJuni 
Pada hakekatnya evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk mengukur 
perubahan perilaku yang telah terjadi. Pada umumnya hasil belajar akan 
memberikan pengaruh dalam dua bentuk: 
1. Peserta akan mempunyai perspektif terhadap kekuatan dan 
kelernaharmya atas perilaku yang diinginlcan; 
2. Mereka mendapatkan bahwa perilaku yang diinginkan itu telah 
meningkat baik setahap atau dua tahap, sehingga sekarang akan timbul 
lagi kesenjangan antara penampilan perilaku yang sekarang dengan 
tinglcah laku yang diinginlcan. 
Pada tahap ini kegiatan guru adalah melalculcan penilaian atas proses 
pembelajaran yang telah dilakukan. Evaluasi adalah a1at untuk mengukur 
ketercapaian tujuan. Dengan evaluasi, dapat diukur kuantitas dan kualitas 
pencapaian tujuan pembelajaran. Sebalilcnya, oleh karena evaluasi sebagai alat 
ukur ketercapaian tujuan, maka tolak ukur perencanaan dan 
pengembangannya adalah tujuan pembelajaran. 
39 Drs. Darwyn Syah, op.cit, Mm. 134 




3. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran merupakan salah satu aspek yang perlu 
dipertimbanglcan dalam merencanalcan pembelajaran. Sebab segala kegiatan 
pembelajaran muaranya pada tercapainya tujuan tersebut 
Tujuan pembelajaran adalah pernyataan tentang hasil pembelajaran atau 
apa yang diharapkan. Tujuan ini bisa sangat unuun, sangat khusus, atau ditnana 
saja dalam kontintun umum-khusus. Karakteristik bidang studi adalah aspek-
aspek suatu bidang studi yang dapat memberilcan landasan yang berguna sekali 
dalam mendiskripsikan strdtegi pembelajaran, seperti misalnya, walctu, media, 
personalia, dan dana/uang. Selanjutnya, lcarakteristik si belajar adalah aspek-
aspek atau lcualitas perseorangan si belajar, seperti misalnya: bakat, motivasi, 
dan hasil yang telah dimilikinya." 
4. Metode Pembelajaran 
Metode mengajar merupalcan cara-cara yang digunakan guru untuk 
menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan. Dalam 
kegiatan mengajar malcin tepat metode yang digtmalcan, maka, malcin efektif 
dan efisien kegiata belajar mengajar yang dilakulcan antara guru dan siswa. 
Metode dalam mengajar berperan sebagai alat untuk menciptalcan 
proses mengajar dan belajar. Dengan metode inilah diaharapkan akan terjadi 
interaksi belajar mengajar antara siswa dengan guru dalam proses 
pembelajara. Metode mengajar dapat menciptalcan terjadinya interalcsi belajar 




mengajar yang baik, efektif dan efisien. Menurut Syaiful bahri Djamarah 
kedudukan metode dalam pengajaran meliputi: 
a. Metode sebagai alat motivasi elcsntrinsik 
Tidak dapat dipungkiri dalam kegiatan belajar bak dirumah maupun 
dikelas atau dimana saja diperlukan motivasi. Motivasi bisa berasal dani 
dalam yang lebih dikenal dengan motivasi instrinsik. Salah komponen 
pengajaran yang dapat memberikan motivasi belajar yang bersifat elcstrinsik 
kepada siswa adalah guru. 
b. Metode sebagai strategi pengajaran 
Dalam kegiatan pengajaran, tidak semua siswa dapat menyerap dan 
menguasai serta mengalaini perubahan tingkah lalcu yang sama seperti yang 
diharapkan berdosarkan tujuan pengajaran yang telah ditetaplcan. Strategi 
pengajaran merupakan tindakan nyata dan i seorang guru dalam mengajar 
dengan menggunakan cara-cara tertentu dan menggunakan komponen-
komponen pengajaran (tujuan, bahan, metode, alat, serta evaluasi) yang 
bertujuan agar siswa dapat mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan. 
c. Metode sebagai alat mencapai tujuan 
Tujuan dalam mengajar tujuan dalam mengajar merupakan arah yang 
akan di capai dalam kegiatan belajar mengajar. Tujuan berfungsi sebagai 
pedoman yang dapat menentukan kemana kegiatan belajar mengajar akan 
dibawa sesuai dengan tujuan yang telah ditetepkan. Path hakekatnya tujuan 




mernbuat tingkah lalcu path din i siswa balk aspek pengetahuan (kognitif), 
sikap dan nilai-nilai (afektif), serta kernampuan berbuat, bertindak dan 
melakukan suatu gerakan atau perbuatan (psikomotor).42 
Macam-macam metode dalam pembelajaran. 
1. Metode Proyek 
Adalah cara penyajian pelajaran yang bertitik tolak dan i suatu masalah, 
kemudian dibahas dan i berbagai segiyang berhubungan, sehingga 
pemecahannya secara keseluruhan dan bemialcna. 
Penggimaan metode ini bertolak dan i anggapan bahwa pemecahan 
masalah tidak alcan tuntasbila tidak ditinjau dan i berbagai segi. Dengan 
perkataan lain, pemecahan setiap masalah perlu melibatkan bukan hanya 
pada satu mata pelajaran atau bidang studi saja, melainkan hendaknya 
melibatkan berbagai mata pelajaran yang ada kaitatmya dan sumbangannya 
bagi pemecahan masalah tersebut, sehingga setiap masalah dapat 
dipecahkan secara keseluruhan yang berarti. 
2. Metode Eksperimen 
Adalah cara penyajian pelajaran, di mana siwa melakukan percobaan 
dengan mengalami dan membulctilcan sendiri sesuatu yang dipelajari dalam 
proses belajar mengajar, dengan metode percobaan ini siswa diberi 
kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti 
suatu proses, mengamati suatu objelc, menganalisis, membuktikan dan 




menarik kesimpulan sendiri suatu objek, keadaan, atau proses sesuatu. 
Dengan demikian, siswa dituntut untuk mengalami sendiri, mencari 
kebenaran, atau mencoba mencari suatu hukum atau dalil, dan menarik 
kesimpulan atau proses yang dialaminya itu. 
3. MetodeTugas dan Resitasi 
ofialah metode penyajian bahan di mana guru memberikan tugas 
tertentu agar siswa melakukan kegiatan beWar. Masalah tugas yang 
dilalcsanakan oleh siswa dapat dilalculcan di dalam kelas, di halarnan sekolah, 
di rumah atau dimana saja. 
Metode ini diberikan karma dirasakan bahan pelajaran terlalu banyak 
sementara waktu sedikit Artinya, banyaknya bahan yang tersedia dengan 
walctu kurang seimbang. Agar bahan pelajaran selesai sesuai dengan walctu 
yang ditentukan, maka metode inilah yang biasa dipakai guruuntuk 
mengatasinya. 
Tugas dan resitasi tidak sama dengan pekerjaan nunah (PR), tetapi 
jauh lebih luas dan i itu. Tugas biasanya bisa dilalcsanakan di nunah, di 
sekolah, di perpustakaan dan dimana saja. Tugas da resitasi merangsang 
siswa untuk aktif belajar, baik secara individual, atau secara kelompok. 
Tugas yang dapat diberikan kepada anak didik ada berbagai jenis. 
Karena itu, tugas sangat banyak macamnya, bergantung path tujuan yang 
akan dicapai; seperti tugas meneliti, tugas menyustm laporan (lisan/tulisan), 




Langkah-langkah yang hams dikkuti dalam penggunaan metode tugas 
atau resitasi, yaitu: 
a. Fase pemberian tugas 
Tugas yang diberikan hendaknya mempertimbanglcan: 
1) Tujuan yang alcan dicapai 
2) Jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga anak mengerti apa yang 
ditugaskan tersebut 
3) Sesuai dengan kemampuan siswa 
4) Ada petunjuk/sumber yang dapat membantu pekerjaan siswa 
5) Sedialcan walctu yang cukup untuk mengerjalcan tugas tersebut 
a. Langkah pelaksanaan tugas 
I) Diberikan bimbingan/pengawasan oleh guru 
2) Diberikan dorongan sehingga anak mau bekerja 
3) Diusahalcan/dikerjakan oleh siswa sendiri 
4) Dianjurkan agar siswa mencatat hasil-hasil yang ia proleh denga baik 
dan sistematik. 
a. 	 Fase mempertanggung jawablcan tugas 
Hal yang harus dikerjakan pada fase ini: 
1) Laporan siswa baik lisan/tertulis dan i apa yang telah dikerjakan 




3) Penilaian basil pekerjaan siswa balk dengan tes maupun nontes atau 
cara lainnya 
Fase mempertanggtmg jawabkan inilah yang disebut "resitasi". 
4. Metode Diskusi 
Adalah cara penyajian, dimana siswa-siswa dihadaplcan kepada suatu 
masalah yang bisa berupa pemyataan atau pertanyaan yang bersifat problematis 
untuk dibahas dan dipecahkan bersama. 
Teknik diskusi adalah salah satu teknik belajar mengajar yang dilakukan 
oleh seorang guru di sekolah. Di dalam diskusi ini proses belajar mengajar 
terjadi, di mana interalcsi antara dua atau lebih individu yang terlibat, saling tulcar 
menukar cengalaman, informasi, memecahlcan masalah, dapat terjadi juga 
semuanua aktif, tidak ada yang pasif sebagai pendengar saja. 
5. Metode Sosiodrama 
Metode sosiodrama dan role playing dapat dilcatakan sama artinya, dan 
dalam pemalcaiamlya sexing dislihgantikan. Sosiodrama path dasamya 
mendramat:isasikan tingkah laku dalam hubungannya dengan masalah sosial. 
Tujuan yang diharapkan dengan penggtmaan metode sosiodrama antara lain 
adalah: 
a. Agar siswa dapat menghayati dan menghargai perasaan orng lain 




C. Dapat beNar nagaimana mengambil keputusandalam situasi kelompok 
secara spontan. 
d. Merangsang kelas untuk berpikir dan memecahkan masalah 
Petunjuk mcmggunakan metode sosiodrama 
a. Tetapkan dahulu rnasalah-masalah sosial yang menarik perhatian siswa 
untuk dibahas. 
b. Ceritakan kepada kelas (siswa) mengenai isi dari masalah-masalah dalm 
konteks cerita tersebut 
c. Tetapkan siswa yang dapat atau bersedia untuk memainkan peranannya. 
d. Jelaskan kepada pendengar mengenai perananya di depan kelas. 
e. Ben i kesempatan kepada para pelaku untuk berunding beberapa menit 
sebelum mereka memainkan peranannya di depan kelas. 
f. Akhiri sosiodrama path walctu situasi pembicara mencapai ketegangan. 
g. Akhiri sosiodrama dengan dislcusi kelas untuk bersama-sama memecahkan 
masalah persoalan yang ada pada sosiodrama tersebut. 
h. Jangan lupa menilai hasil sosiodrama tersebut sebagai bahan pertimbangan 
lebih lanjut. 
6. Metode Demonstrasi 
Adalah penyajian bahan pelajaran dengan meragakan atau 
mempertunjulckan kepada siswa suatu proses, situasi, atau benda tertentu yang 
sedang dipelajari, baik sebenamya ataupun timan, yag wring disertai dengan 




terhadap pelaran alcan lebih berkesan secara mendalam, sehingga 
membentuk pengertian dengan baik dart sempurna. 
Metode demonstrasi baik digunakan untuk mendapatkan gambaran 
yang lebih jelas tentang hal-hal yang berhubungan dengan proses mengatur 
sesuatu, proses membuat sesuatu, proses bekerjanya sesuatu, proses 
mengerjakan atau menggunalcannya, komponen-komponen membentuk 
sesuatu, membandingkan suatu cara dengan cara lain, dan untuk mengetahui 
atau melihat kebenaran sesuatu. 
7. 	 Metode Problem Solving 
Metode problem solving (metode pemecahan masalah) bukan hanya 
sekedar metode mengajar, tetapi juga merupakan suatu metode berpikir, sebab 
dalam problem solving dapat menggtmakan metode-metode lainnya yang 
dimulai dengan mencari data sampai kepada menarik kesmpilan. Penggtmaan 
metode ini dengan langlcah-langkah sebagai berikut: 
a. Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan. Masalah ini harus tumbuh 
dan i siswa sesuai dengan taraf keinampummya. 
b. Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan 
masalah tersebut. Misalnya, dengan jalan membaca buku, meneliti, bertanya, 
berdiskusi, dan lain-lain. 
c. Menetapkan jawaban sementara dan i masalah tersebut. Dugaan ja-waban ini 





d. Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam langkah ini siswa 
hams berusaha memecahlcan masalah sehingga butul-betul cocok. Apakah 
sesuai dengan jawaban sementara atau sama selcali tidak sesuai. Untuk 
menguji kebenaran jawaban ini tentu saja menggtmakan metode-metode lain 
sperti demonstrasi, diskusi, clan lain-lain. 
e. Menarik kesimpulan, artinya siswa hams sampai kepada kesimpulan terakhir 
tentang jawaban dari tnasalah tadi diatas. 
8. Metode Karya Wisata 
Kadang-kadang dalam proses belajar mengajar siswa perlu diajak keluar 
sekolah, untuk meninjau tempat tertentu atau objek yang lain. Hal ini bukan 
sekedar rekreasi, tetapi untuk beWar atau memperdalam pelajarannya dengan 
melihat kenyataan. Karena itu, dikatakan telcnik lcarya wisata, adalah cam 
mengajar yang dilaksanakan dengan mengajar siswa ke suatu tempat atau objek 
tertentu diluar sekolah untuk mempelajari/menyelidiki sesuatu. 
9. Metode tanya jawab 
Adalah cara penyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang hams 
dijawab, terutama dari guru kepada siswa, tetapi dapat pula dari siswa kepada 
guru. 
Metode tanyajawab adalah metode paling tua dan banyak digtmalcan dalam 




10. Metode Latihan 
Metode latihan yang disebut juga metode training merupakan suatu cam 
mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga 
sebagai sarana untuk memelihara kebiasaan-kebiasaan yang baik. Selain itu, 
metode ini dapat digtmalcan untuk memperoleh suatu ketanglcasan, ketepatan, dan 
keterampilan. 
11. Metode Ceramah 
Adalah metode yang boleh dikatakan metode tradisionaL karena sejak dulu 
metode ini telah dipergunakan sebagai alat komunilcasi lisan antara guru dengan 
anak didik dalam proses belajar mengajar. Meski metode ini lebih banyak 
menuntut keaktifan guru daripada anak didik, tetapi metode ini tetap tidak bisa 
ditinggalkan begitu saja dalam kegiatan pengajaran. Apalagi dala pendidikan dan 
pengajaran tradisional, seperti di pedesaan, yang kekurangan fasilitas. 
Cam mengajar dengan ceramah dapat dikatalcan juga sebagai telcnik kuliah, 
merupakan suatu cara mengajar yang digunakan untuk menyampaikan 
keterangan atau informasi atau uraianntentang suatu pokok persoalan serta 
masalah secara lisan. 
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa metode ini adalah cara penyajian 
pelajaran yang dilakukan guru dengan penuturan atau penjelasan lisan secara 




5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran 
Belajar sebagai proses atau aktifitas banyak dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Secara global, menurut Muhibbin Syah, faktor-faktor yang mempengaruhi 
belajar siswa dapat ldta bedakan menjadi tiga macam bagian, yakni: faktor 
internal siswa (jasmani dan rohani siswa), eksternal siswa (linglcungan sekitar 
siswa), dan faktor pendekatan (strategi clan metode yang digunakan siswa).43 
Senada dengan pendapat Sumadi, M. Alisuf Sabri mengatalcan bahwa 
secara garis besar faktor yang mempengaruhi proses dan basil belajar ada dua 
macam: internal clan eksternal. Faktor eksternal terdiri dan i linglcungan dan 
instrumental, sedangkan faktor internal terdiri dan i fisiologis clan psikologis.44 
Dan beberapa pemikiran di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi aktifitas belajar siswa ada dua jettis factor, yaitu faktor 
internal siswa, faktor eksternal siswa. 
Adapun faktor internal terdiri dan i faktor jasmaniah (fisiologis) dan 
psikologis (rohaniah) serta faktor kematangan fisik atau psikis. Sedangkan faktor 
eksternal terdiri dari faktor linglamgan (keluarga, masyaralcat, dan kondisi alam) 
dan faktor instrumental. 
I. Faktor Internal 
Adaptm yang dimaksud dengan faktor internal adalah faktor-faktor 
yang yang mempengaruhi dalam belajar yang berasal dan i dalam diri siswa 
43 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2009)., him. 135 
44 M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikm Berdavarkan Kurilcuhan Nasinal (Jakarta: Pedoman Ilmu 




berupa kondidi fisiologis, psikologis, dan falctor kematangan fisik maupun 
psikis siswa. 
a. Aspek Fisiologis 
Secara umum kondisi fisiologis akan membantu dalam proses 
belajar. Siswa yang kurang gizi misalnya, ternyata kemampuan belajarnya 
berada dibawah siswa-siwa yang tidak kekurangan gizi, pada umtunnya 
anak yang kekurangan gizi lebih cepat lelah dan capek, yang akhirnya tidak 
mudah dalam menerima pelajaran. 
Demikian juga kondisi saraf pengontrol kesadaran dapat 
berpengaruh pada proses belajar. Misalnya seseorang yang minum 
minuman keras akan sulit untuk melakukan proses belajar, karena saraf 
pengontrol kesadaramiya terganggu, selain hal tersebut diatas, peranan 
panca indera juga sangat mempengaruhi proses belajar, Aminuddin 
Rasyad(2003, hal 16) mengatakan, panca indera merupakan pintu gerbang 
pengetahuan (five sense arethe golden gate of knowledge) yang artinya, 
kondisi panca indera tersebut akan memberikan pengaruh pada proses dan 
basil be1ajar.45 
Di samping masalah kesehatan tubuh, yang melatar belalcangi siswa 
dalam belajar, fimgsi-fungsi jasmani tertentu khususnya panca indera siswa 
juga sangat mempengaruhi terhadap kemampuan siswa dalam belajar. 




Panca indera yang dimalcsud di sini adalah terutama penglihatan dan 
pendengaran. 
Menurut Suryabrata, sebagian besar yang dipelajari oleh manusia 
dipelajarinya dengan menggunakan penglihatan dan pendengaran. Orang 
belajar dengan membaca, melihat contoh atau model, melakualcan 
observasi, mendengarlcan keterangan guru, mendengarlcan diskusi, dan 
lain-lain.46 
b. Aspek Psikologis 
falctor kedua dan i falctor internal adalah falctor psikologis. Setiap 
anak didik pada dasarnya mempunyai kondisi psikologis yang berbeda-
beda, terutama alam hal kadar bukan dalam hal jenis, yang tentunya 
perbedaan ini akan berpengaruh pada proses dan hasil belajarnya masing-
masing. Ada beberapa faktor psikologis yang dapat diurailcan di antaranya 
meliputi intelegensi, perhatian, minat dan bakat, motif dan motivasi, 
kognitif dan daya nalar.47 
1) Inteligensi Siswa 
Inteligensi adalah kecakapan yang terdiri dan i tiga jenis, yaitu 
kecakapan untuk menghadapi dan menyesusilcan din dalam situasi yang 
barn dengan cepat dan efektif, mengetahui/menggtmakan konsep yang 
abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan 





cepat." Ngalim Purwanto mengatakan bahwa dapat tidaknya seseorang 
mempelajari sesuatu dengan berhasil baik ditentukan/dipengaruhi oleh 
tare kecerdasannya.49 
2) Perhatian 
Adalah keaktifan jiwa yang dioertinggi, jiwa semata-mata tertuju 
pada suatu obyek ataupun sekumpulan obyek (Slameto, 1991:58).untuk 
menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus dihadapkan pada 
obyek-obyek yang dapat menarik perhatian siswa, bila tidak, maka 
perhaitan siswa tidak akan terarah atau fokus pada obyek yang sedang 
dip1ajari.5°  
3) Minat dan Ba kat 
Bakat dimaknai dengan potensi seseorang untuk melalculcan 
sesuatu tanpa banyak tergantung pada upaya pendidilcan dan latihan. Oleh 
karena itu, manalcala mats pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan 
bakat yang dimiliki maka hasil belajar yang diperolehnya akan lebih baik 
dari pada mempelajari mata pelajaran yang tidak sesuai dengan bakat 
yang dimilikinya 
48 Slameto, Belajar dim Fakior-fakior yang Menipengartibinya (Jakarta: Ftineka Cipta, 1991), hlm. 56. 
49 M. Ngalim Purwanto, Prikologi Pendidikan (Bandung: CV. Remadja Karya, 1988), hlm, 107. 




Hilgard, sebagaimana dilcutip oleh Slameto, memberikan 
pengertian bahwa minat adaLah kecettdenutgan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang terus menerus terhadap beberapa 
kegiatan yang disertai rasa senang.51 
Keberadaan minat mempengaruhi proses dan basil belajar siswa 
tidak bisa disangkal Lagi. Siswa yang tidak berminat mempelajari mata 
pelajaran tertentu jangan diharapkan bahwa dia akan berhasil dengan baik 
dalam mempelajari mata pelajaran tersebut. Sebaliknya, siswa yang 
mempunyai minat (interest) tinggi dalam mempelajari mata pelajaran 
tertenttt, malca dapat dipastikan bahwa hasilnya akan lebih baik. 
4) Motif dan Motivasi 
Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu.52 Motovasi merupakan pendorong bagi suatu 
organisme dalam melakukan segala kegiatan, termasuk belajar. 
Sebuah kegiatan dalam proses belajar yang dilakukan oleh siswa 
akan kurang bergairah manakala tidal( dibarengi dengan adanya motivasi. 
Begitu juga sebaliknya, siswa akan semangat dalam belajar apabila 
memiliki motivasi yang jelas. 
51 Slameto, Op. Cii., h.58-59 




5) Kognitif dan Days Nalar 
Pembahasan mengenai hal ini meliputi tiga hal, yakni persepsi, 
mengingat dan berpikir. Persepsi adalah penginderaan terhadap suatu 
kesan yag timbul dalam lingkungannya. Penginderaan itu dipengaruhi 
oleh pengalaman, kebiasaan, dan kebutuhan. Kemampuan mempersepsi 
antara siswa yang satu dengan yang lainnya tidal( sama meskipun mereka 
sma-sama dan i sekolah yang sama,atau bahkan kelas yang sama. Ini 
ditentulcan oleh pengetahuan dan pengalaman pelajar itu sendiri. Karena 
pengetahuan dan pengalaman akan memperkaya benaknya dengan 
perbendaharaan untuk memperkuat daya persepsinya. 
Mengingat adalah suatu aktivitas kognitif, di mana orang menyadari 
pengetahuarmya berasal dan i masa yang lampau atau berdasarlcan kesan 
kesan yang diperoleh melalui pengalamarmya di masa lampau. 
Berpikir oleh Jalaludin Ralchmat (1985:86) dibagi menjadi dua 
macam, yalati berpikir autistik dan berpikir realistik. Yang pertama 
munglcin lebih tepat disebut melamun; fantasi, menghayal, wishful 
thinking, adalah contoh-contohnya. Berpikir realistik, disebut juga nalar 
(reasoning), ialah berpikir dalam mngka menyesuaikan dengan dunia 
nyata." 




c. Aspek Kematangan Fisiologis clan Psikologis 
Kematngan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan seseorang 
di mana alat-alat tubuhnya sudah siap tmtuk melalcsanalcan kecakapan baru.54 
Dan i pengertian di atas, dapat dipahami bahwa perttunbuhan dan 
perkembangan seseorang dalam aspek fisiologis mauptm psikologis sangat 
menentulcan terhadap keberhasilan dalam proses belajar. Artinya, seseorang tidak 
akan mimgkin mengajari anak bayi yang bant lahir untuk berjalan. Seorang guru 
juga tidal( akan numgkin memberikan pelajaaran ilmu filsafat terhadap anak didik 
yang masih berada pada taraf atau jenjang pendidilcan dasar. Hal itu semua 
disebablcan karena tidak sesuai dengan proses perttunbuhan dan perkembangan 
(baca: kematangan) yang ada pada anak didik tersebut. 
2. Faktor Eksternal 
Sedanglcan yang dimaksud dengan faktor eksternal adalah faktor-faktor yang 
datang dan i luar din siswa yang dapat mempengaruhi proses belajar, baik faktor 
lingkungan dan/atau faktor instrumental. 
a. Faktor Lingkungan 
I) Lingkungan Sosial 
Yang dimaksud dengan lingkungan sosial di sini adalah kondisi keluarga 
dan masyarakat yang melingkupi siswa tersebut dalam proses belajar. Faktor-
faktor fisik dan sosial psikologis yang ada dalam keluarga sangat berpengaruh 
terhadap prestasi belajar analc. 




Ahmad Tafsir mengatakan bahwa, keluarga merupakan lingkungan 
pertama dan utama dalam proses pendidikan. Orang tualah yang menjadi pendidik 
pertama dan utama.55 Dan dan i merekalah anak mula-mula menerima pendidilcan 
secara alami dan kodrati berkat adanya pergauhut dan hubungan penganth 
mempengaruhi secara timbal balik antara orang tua dan anak.56 Karena itu, kondisi 
keluarga, baik secara fisik maupun psikologis sangat menentukan keberhasilan 
seseorang dalam belajar. 
Selanjutnya, adalah kondisi tnasyarakat Kondisi sosial menyanglcut 
hubungan siswa dengan masyarakat juga menentukan akan keberhasilan siswa 
dalam belajar. Masyarakat clan segala sesuatu yang ada di dalamnya seperti 
organisasi kemasyarakatan, bentuk kehidupan, serta teman yang diajak bergaul 
oleh siswa sangat mendukung alcan keberhasilan siswa proses belajar. 
2) Lingknngan non-Sosial 
Yang dimaksud dengan finglcungan non sosial di sini adalah linglamgan 
alami. Lingkungan alami seperti keadan suhu, kelembapan udara berpengaruh 
path proses dan hasil belajar siswa. Belajar path keadaan udara yang segar alcan 
lebih baik hasilnya daripada belajar dalam keadaan udara yang panas dan pengap. 
Banyak yang mengatakan bahwa belajar path waktu pagi dan sore hari lebih 
efektif daripada belajar path waktu-svaktu yang lain. 
55 Alnnad Tafsir, Ibm, Pendidikan &dant Perspekhf Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 
h155 




b. Faktor Instrumental 
Sedangkan falctor instrumental terdiri dan i hard ware instrumental (seperti 
gedung sekolah, clan alat-alat praktikum) clan soft ware instrumental (seperti 
kurikulum, tenaga pendidik, dan pedoman belajar). 
1) Hard Ware Instrumental 
Peranglcat keras seperti gedung sekolah dan alat-alat praktikum yang 
dipergunakan oleh siswa akan mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa. 
Konclisi fisik yang tidak memungkinIcan dalam menampung siswa akan berakibat 
buruk pada siswa. Para siswa tidalc akan bisa belajar dengan enak dan nyaman. 
Begitu juga dengan fasilitas berupa alat-alat praktikum ikut mendulcung terhadap 
belajar siswa. 
2) Soft Ware Instrumental 
Adapun perangkat hmak yang dapat mempengamhi siswa dalam proses 
belajamya adalah lcurikulum, tenaga pendidik, dan pedoman belajar. Kurikulum 
yang kurang balk akan berpengaruh jelek pada perkembangan siswa dalam 
belajar. Sedangkan kurikulum yang balk, akan berpengaruh balk pula terhadap 
perkembangan siswa dalam belajar. Guru yang selalu menunjulckan sikap dan 
penilaku yang balk dan profesional dalam menjalankan tugasnya akan berdampak 
balk bagi perkembangan siswa dalam belajar. 













A. Rancangan Penelitian 
Penelitian merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk mencari 
pengetahuan barn.' Dalam penelitian ini peniliti menggunakan jenis penelitian 
kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang 
menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai 
apa yang ingin diketahui peneliti.2 Dimana penelitian ini bertujuan tmtuk 
menjelaskan, meringkas, berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai 
variable yang timbul di kelas pada saat pembelajaran berlangsung yang menjadi 
objek penelitian itu berdasarkan apa yang terjadi dan mencari pengaruh antara 
variable yang diteliti. 
B. Jenis Penelitian dan Sumber Data 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian yang 
bersifat deskriptif kuantitatif, yang dalam pengamatamiya memerlukan 
ketajaman dan kecermatan dalam mengantati masalah yang diteliti. Disamping 
itu dalam mendoktunentasikan basil dan i penelitian ini dilakukan dengan proses 
Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta, Rineka Cipta, 2000 hlm: 103 




interview atau wawancara, angket, dan observasi dilapangan saat penelitian 
berlangsung. 
Penelitian deslcriptif mempunyai dua ciri sebagai berikut, (1) 
berhubungan dengan keadaan yang terjadi saat itu, (2) mengtuailcan satu 
variabel saja atau beberapa variabel, namun diuraikan satu persatu. Pada 
umumnya penelitian deskriptif ini menggunakan observasi sebagai metode 
pengumpulan data.3 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dimana data diperoleh. 
Dalam penelitian ini penulis menggtmakan dolannentasi, wawancara dan angket 
dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden yaitu orang-
orang yang merespon dan menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti. Yang 
menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah Guru Pendidikan Agama Islam 
dan Siswa-siswi SMPN 2 Kandat Kediri. 
Dengan menggtmalcan teknik observasi, malca yang diobservasi dalam 
penelitian ini adalah efektifitas pembelajaran PAL Sedanglcan sumber data dani 
dolannentasi adalah catatan latar belakang pendidikan guru. 




4 Sumanto, Metodologi Penelitian Soskd dan Pendidikan (Yogyakarta : PT Andi Offset, 1990), him. 39 
s Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendidikan Praktis, ( Jakarta: Rineka Cipta 1998 ) 
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6 Sapari Imam, Metodologi Penelitian sosial, ( Surabaya : Usaha Nasional, 1983), hlm.65 
C. Teluiik Penentuan Sumber Data 
1. Populasi 
Menurut Sumanto populasi adalah selurtth subyek didalam wilayah 
penelitian yang dijadikan sebagai subyek penelitian. 4 sedangkan menurut 
Suharsimi Arikunto mengatalcan bahwa populasi adalah keseluruhan obyek 
penelitian. 5 
Jadi yang dimaksud populasi disini adalah keseluruhan objek penelitian 
mungkin berupa manusia, gejaIa-gejala, sikap, tingkah laku dan sebagainya 
yang menjadi objek penelitian.6 maka dan i itu yang menjadi populasi adalah 
guru PAI clan siswa-sisvvi SMP Negeri 2 Kandat, Kediri kelas VII dan VIII. 
Sehubungan dengan pengertian di atas, maka yang menjadi subyek 
penelitian daIam hal ini adalah siwa-siswi SMP Negeri 2 Kandat kelas VII dan 
VIII yang kurang lebih berjutnlah 450 siswa dan siswi. 
Tabel 1' 
Populasi penelitian 
No Kelas Jutnlah 
1 VII A 45 
2 VII B 45 
3 WI C 45 
4 VII D 45 




6 VIII A 45 
7 VIII B 45 
8 VIII C 45 
9 VIII D 45 
10 VIII E 45 
Jumlah Total 450 
Sumber Data: SMPN 2 1Candat Kediri di. 2011 
2. Teknik Sampling 
Sampel adalah sebagian atau walcil populasi yang diteliti. Pengambilan 
sampel harus dilakulcan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel (contoh) 
yang benar benar dapat berfungsi sebagai contoh, atau menggambarlcan 
keadaan populasi yang sebenarnya. Adapun cara — cara pengambilan sampel 
penelitian ini dapat dilalculcan sebagai berikut : 
a. Sampel Random atau Sampel Acak 
Dinamalcan sampel random ini karena pengambilan sampelnya, 
peneliti mencampur subjek — subjek didaLsm populasi sehingga semua subjek 
dianggap sama. Dengan demikian, maka peneliti memberi hak yang sama 
kepada setiap subjek untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel. 
Agar diperoleh basil penelitian lebih balk, diperlukan sampel yang 
balk juga, yakni betul — betul mencerminIcan populasi. Supaya perolehan 
sampel lebih akurat, maka sampel random biasa dilakukan dengan salah satu 
cara diantaranya : Dengan undian yaitu path kertas kecil — kecil kita tuliskan 




dengan tanpa prasangka kita mengambil misalnya 70 gulungan kertas, 
sehingga nomor-nomor yang tertera pada gulungan kertas yang terambil 
itulah yang merupakan nomor subyek sampel penelitian. Ordinal (tingkatan 
sama). Menggunakan table bilangan random. Dalam pengambilan sampel 
dengan cara random ini hanya dapat dilakukan jika keadaan populasi memang 
homogen. Bagi populasi yang tidak homogen, peneliti perlu 
mempertimbangkan ciri — ciri yang ada. 
b. Sampel Berstrata ( stratified sample) 
Sampel inis hanya digunakan, apabila kita berpendapat bahwa ada 
perbedaan ciri, atau lcarakteristik antara strata — strata yang ada, sedangkan 
perbedaan tersebut mempengaruhi variable. Akan tetapi jika tidak ada 
perbedaan ciri antara setiap tingkat yang ada, kita boleh menggtmakan 
sampel random. 
c. Sampel Proporsi atau Sampel Imbangan 
Teknik pengambilan sampel proporsi atau sampel imbangan ini 
dilakukan untuk menyempurnakan penggunaan teknik sampel berstrata. 
d. Sampel Kuota 
Telcnik sampling ini juga dilaladcan tidak berdasarlcan din i pada strata 
atau daerah, tetapi mendasarkan diri pada jumlah yang sudah ditentukan. 
Biasanya yang dihubungi adalah subjek yang mudah ditemui, sehingga 
pengumpulan datanya mudah. Yang penting diperhatilcan disini, adalah 




3. Sam pel yang diperoleh 
Adapun sampel adalah bagaian atau wakil populasi yang diteliti, dan 
dinamakan sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil 
penelitian. 7  
Hal ini secerti yang ditulis Suharsimi Arikunto, yang berbunyi 
sebagai berikut : untuk sekedar encer — encer malca apabila subyek lcurang 
dan i 100 orang, lebih baik diambil semuanya, sehingga penelitiannya adalah 
cenelitian populasi. Jika subyeknya besar dapat diambil 10% atau 20% 
hingga 25%atau lebih, tergantung setidak — tidalcnya dan: 
a. Ketnampuan peneliti dilihat dan i walctu, tenaga, dan dana. 
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dan i setiap subyek, karena hal ini 
menyangkut banyak sedikit data. 
c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk penelitian 
yang resikonya besar, tentu jilca sampel besar hasilnya alcan lebih 
baik.8 
Berdasarkan uraian tersebut, maks penulis mengambil sampel 
sebanyak 15% dan i jtunlah populasi yang ada sebesar 900 siswa-siswi kelas 
VII dan VIII sehingga menjadi 70 yang telah dianggap mewalcili 
keseluruhan. Adapun dalam pengambilan sampel ini, peneliti menggunakan 
teknik sampel Random atau sampel acak dimana sampel ini dilakukan 
dengan cam "mencampue' subjek-subjek di dalam populasi sehingga semua 
subjek dianggap sama. 
7 
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendidikan Praktis, ( Jakarta: Rineka Cipta 1998 ) 
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Dengan demikian dapat diketahui bahvvasanya yang menjadi sarnpel 
dalam penelitian ini adalah 70 siswa-siswi SMPN 2 ICandat Kediri, dengan 
perincian sebagai berikut : 
Tabel 2 
Sampel penelitian 
No Kelas Perhitungan Hashl 
1 VII A 45 X 15% 6,75 / 7 
2 VII B 45 X 15% 6,75/7 
3 VII C 45 X 15% 6,75 / 7 
4 VII D 45 X 15% 6,75/7 
5 VII E 45 X 15% 6,75/7 
6 VIII A 45 X 15% 6,75 / 7 
7 VIII B 45 X 15% 6,75/7 
8 VIII C 45 X 15% 6,75 / 7 
9 VIII D 45 X 15% 6,75 / 7 
10 VIII E 45 X 15% 6,75 / 7 
Jumlah Total 70 
Sumber : Dikelola dari hasil penelitian th. 2011 
Dari data diatas maka jumlah keseluruhan sampel adalah 70 orang 




D. Teknik dan Instrument Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Adalah orang seringkah mengartiakan observasi sebagai suatu aktiva 
yang sempit, yakni memperhatikan sesuatu denagn menggunakan mata. 
Didalam pengertian psikologi, observasi atau yang disebut pula dengan 
pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek 
dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi, mengobservasi dapat dilakukan 
melalui penghhatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap terhadap 
kejadian — kejadian yang langsung ditangkap pada waktu kejadian itu 
berlangsung. 9 
Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data —data tentang 
aktifitas pembelajaran siswa-siswi SMPN 2 Kandat Kediri. Di dalarn 
penelitian observasi sebenaniya melakulcan pengamatan langsung dan dapat 
dilakukan dengan tes, kuesioner, rekaman gambar, dan relcarnan suara. 
Mengetes adalah mengadakan pengamatan terhadap aspek kejiwaan yang 
diukur. Kuesioner diberikan kepada respon untuk mengamati aspek — aspek 
yang ingin diselidiki. Relcarnan gambar dan relcaman suara sebenarnya 
hanyalah menyimpan kejadian untuk penundaan observasi. 
Observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yang kemuchan 
digunakan untuk menyebut jenis observasi, yaitu : 
a. Observasi non-sistematis, yang dilakukan oleh pengarnat dengan tidak 
menggunakan instrument pengamatan. 




b. Observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan 
menggunalcan pedoman sebagai instrument pengamatan. 
Sign system digunakan sebagai instrument pengamatan situasi 
pelaksanaan kegiatan, sebagai sebuah potret sesuai pelaksanaan kegiatan, 
sebagai sebuah potret selintas ( snopshot). Instrumen tersebut berisi sederetan 
sub-variabel misalnya Setelah pengamatan dalam satu periode tertentu, 
misalnya 5 menit, semua kejadian yang telah muncul dicek. Kejadian yang 
muncul lebih dari satu kali dalam periode pengamatan, hanya dicek satu kali. 
Dengan demikian akan diperoleh gambar tentang apa kejadian yang muncul 
dalam situasi pelaksanaan kegiatan. 10  
2. Angket atau Kuesioner 
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memreroleh informasi dari responden dalam anti laporan tentang pribadinya, 
atau hal — hal yang kita ketahui. 
Kuesioner dipakai untuk menyebut metode maupun instrument. Jadi 
dalam penggmaan metode angket atau kuesioner instrument yang dipalcai 
adalah angket atau kuesioner. Sedangkan menurut Nasution angket merupakan 
daftar pertanyaan yang didistribusikan melalui pos untuk diisi dan 
dikembalikan atau juga bisa dijawab di bawah pengawasan peneliti. 11  
Angket disini digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa-siswi 
tentang efektifitas pembelajaran PM. 
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penektian suatu pendekatan praktik, ( Jakarta : Rineka Cipta, 2006), 
Cet. XIII, hlm. 156 





Dokumentasi berasal dan i kata document yang berarti barang — 
barang tertulis, sehingga metode dokumentasi berarti cara yang digunakan 
dengan menyelidiki benda — benda yang tertulis sperti buku, catatan harian, 
majalah, notulen rapat, dan sebagainya. 
histriunen ini digunakan untuk mengetahui hal yang diperlulcan 
dalam penulisan skripsi yang ada dalam bentuk dokumen, misalnya : profil 
guru dan lain sebagainya. 
4. Interview 
Metode ini disebut juga wawancara, yaitu sebuah dialog yang 
dilakukan pewawancara untuk memperoleh informasi dan i si terwawancara.12 
Instrument yang digunakan adalah dengan wawancara. 
Ditinjau dan i pelaksanaannya interview dibedakan alas: 
a. Interview bebas yaitu dimana pewawancara bebas menanyalcan apa saja, 
tetapi juga mengingat akan data apa yang akan dikumpulkan. Dalam 
pelaksanaamiya pewawancara tidak membawa pedoman apa yang akan 
ditanyalcan. Kebaikan metode ini adalah " Bahwa responden tidak 
menyadari sepentihnya bahwa ia sedang interview, dengan demildan 
suasana akan lebih santai karena terlihat hanya omong-omong biasa. 
Kelemahan dari pengguna teknik ini adalah arah pertanyaan kadang — 
Icadang kurang terkendali. 
12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan proktik, ( Jakarta : Rineka Cipta, 2006), 




b. Interview terpimpin yaitu interview yang dilakukan oleh pewawancara 
dengan membawa kumpulan pertanyaan lengkap dan terperinci seperti yang 
ditnaksud dalam interview terstruktur. 
c. Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara interview bebas dan 
interview terpimpin. Dalam melakukan interview, pewawancara membawa 
pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal —hal yang akan 
ditanyalcan 
Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data — data tentang 
professional guru dalam pembelajaran dan efektifitas pembelajaran PAI di 
SMPN 2 Kandat Kediri. 
E. Analisis Data 
Analisis data adalah suatu cam yang digtmakan untuk menyusun dan 
mengolah data yang terkurnpul sehingga dapat dipertanggtmg jawabkan 
kebenarannya. 
Dalam penelitian ini until( mengetahui jawaban terhadap variable 
satu dan dua yang sesuai pennasalahan, penulis menggunalcan nimus : 




N 	 = Jumlah Responden 




Selanjutnya untuk menafsirkan hasil perhinmgan prosentasi, penefiti 
meneraplcan standart sebagai berikut : 
Tabel 3 
Interprestasi Nilai "p" 
Besamya Nilai "p" Interprestasi 
90% Sampai dengan 100 % 
70% Sampai dengan 90% 
Kategori Sangat baik 
kategoriBaik 
40 % Sampai dengan 70 % Kategori Cukup Baik 
20 % Sampai dengan 40 % Kategori Kurang Baik 
0 % Sampai dengan 20 % Kategori Tidak Baik 
Sedanglcan untuk mengetahui jawaban mengenai sejauh mana guru 
berperan dal= pembelajaran, Penulis menggunakan teknis analisis statistik 
guna memperoleh kebenaran hipotesa dengan nnnus product moment, yaitu : 
r xy — 	 nExY 	 x)(EY)  
inE x2 — (Ex)2  AnE y2 - yY 
keterangan : 
rxy 	 : Koefisien pengarub antara variabel X dan variabel Y 
: Jumlah sampel 
I xY 	 : Jumlah hasil 
E x2 	 Jurnlah Wlai X 




Untulc memberikan interpretasi secara sederhana terhadap anglca 
indelcs kepengaruhan " r " produck moment ( r......), path umumnya 
dikonsultasikan pada table intewletasi, sebagai berikut : 
Tabel 4 
Tabel Interprestasi Nilai "r" 
Besarnya nilai " r " Interprestasi 
Antara 0,800 — 1,00 Sangat tinggi 
Antara 0,600 — 0.800 Kuat 
Antara 0,400 — 0,600 Cukup 
Antara 0,200 — 0,400 Rendah 














HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
A. Latar Belakang Obyek Penelitian 
1. Sejarab Singkat Berdirinya SMPN 2 Kandat 
Perkembangan ilmu pengetahuan semakin hari semakin berkembang, 
terbukti banyak terjadi problem-problem sosial yang beraneka ragam. Di antara 
problem sosial tersebut adalah masalah daya tampung. Hal ini dapat kita lihat 
setiap tahun ajaran baru dengan berebutnya siswa yang ingin melanjutican di 
tingkat/pendidikan lanjutan, khususnya makin besar jumlah lulusan sekolah &car 
yang tidak tertampung di SMP. 
Sebenamya, sekolah negeri sudah banyak yang didirikan, natnun demikian, 
perkembangan masyarakat semakin cepat dari jumlah lemba.ga yang disediakan. 
Hal-hal inilah yang mendasari berdirinya SMP Negeri 2 Kandat SMP Negeri 2 
1Candat berdiri path tahun 1993, yang path pennulaannya menempati lokasi di 
Desa Ringinrejo, narnun lcarena pada tahun 2005 Ringinrejo berubah menjadi 
Kecamatan sendiri, yang sehingga SMPN 2 Kandat tersebut menjadi SMP 1 
Ringinrejo. Kemudian berdasarkan kebijakan dari pihak pemerintah daerah 
1Cabupaten Kediri, SMP 2 '1Candat ketnbali didirikan path tahun 2006 yang 




2. Visi, Misi dan Tujuan SMP Negeri 2 Kandat 
Visi adalah gambaran sekolah yang digunakan ditnasa depan secara utuh, 
sedanglcan misi adalah tindakan untuk mewujudkan visi, antara visi dan misi 
merupakan dua hal yang saling berkaitan, adapun visi dan misi SMP Negeri 2 
Kandat yaitu: 
a. Visi Sekolah 
Adapun visi dari SMP Negeri 13 Malang adalah: "Unggul Dalam Ilmu 
Pengetahuan Dan Teknologi Berdasarkan Budaya Bangsa." 
b. Misi Sekolah 
1) Menumbuhlcan penghayatan pengaznalan terhadap ajaran agama dan budi 
pekerti 
2)Melaksanakan kegiatan belajar mengajar seam efektif agar mencapai 
prestasi yang optimal 
3) Menerapkan disiplin kedalam kegiatan sehari-hari sehingga tercipta suasana 
kondusif 
4)Menyedialcan wadah penyaluran bakat dan minat siswa dalam bidang seni 
dan olah raga 
5) Menyedialcan sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan belajar 
mengajar dan kegiatan ekstra kurikuler. 
c. Tujuan 
1) Unggul dalam beragama dan budi pekerti 




3)Unggul dalam disiplin 
4)Unggul dalam kesenian 
5) Unggul dalam seni olah ragaan, dan 
6)Unggul dalam kepedulian terhadap lingkungan. 
3. Struktnr organisasi SMPN 2 Kandat 
Tabel 5 
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B. Penyajian Data 
Setelah penulis memaparkan tentang obyek penelitian, selanjutnya penulis 
alcan memaparkan penyajian data tentang pengaruh profesionalitas guru terhadap 
efektifitas pembelajaran PAL siswa SMPN 2 Kandat ICabupaten Kediri Yang mana 
data tersebut diperoleh dan i hasil penelitian yang berupa wavvancara,observasi, 
dokumentasi dan ang,ket. 
Untuk data wawancara penulis peroleh dan i hasil wawancara dengan guru 
mata pelajaran PAL. Sedanglcan untuk data observasi penulis peroleh path saat 





1, 00 — 1, 99 Kurang Baik 
2, 00 — 2, 99 Cukup Baik 
3, 00 — 3, 99 Baik 
4,00 Sangat Baik 
Adapun untuk data angket penulis berikan kepada masyarakat muslim yang 
ikut dalam masing-masing kegiatan, yang berjumlah 16 soal yaitu 8 untuk variabel 
X dan 8 untuk Variabel Y, yang mana dalam anglcet ini penulis menyertalcan 




untuk memberikan jawaban yang relevan terhadap pokok-pokok masalah yang 
dibahas. Adaptm bobot nilai dari alternatif tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Altematif pilihan jawaban a dengan sekor 4 
b. Altematif pilihan jawaban b dengan sekor 3 
c. Altematif pilihan jawaban c dengan sekor 2 
d. Altematif pilihan jawaban d dengan sekor 1 
Sub bab ini mengemukalcan hasil penelitian yang meliputi: 
1. Profesionalitas Guru PAL SMPN 2 Kandat 
Berdaparkan hasil wawancara dengan Bpk. Barokah, S.Ag selaku guru 
agama pada hari Selasa tanggaI 18 Juli 2006 pada jam 08.30 dan observasi 
serta diperkuat dengan doktunentasi dapat diketahui tentang pendidikan 
terakhir guru Agama di SMPN 2 Kandat yaitu S I. Karena mereka telah 
memiliki ijazah keguruan yang menjadi syarat dari profesi seorang guru. Hal 
ini menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam telah memiliki 
lcualifikasi yang tinggi sebagai guru Pendidikan Agama Islam yang mengajar 
di tingkat Sekolah Menengah Pertama. 
Dan data yang diperoleh dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui 
tentang pendidikan terakhir guru Agama di SMP Negeri 2 ICandat yaitu S I. 
Karena mereka telah memiliki ijazah kegtuman yang menjadi syarat dari 




Islam telah memiliki kualifikasi yang tinggi sebagai guru Pendidilcan Agama 
Islam yang mengajar di tingkat Sekolah Menengah Pertama. 
Kemudian mengenai profesionalitas guru dalam pembelajaran. 
Berdasarkan wawancara dengan Bpk. 13arokah, S.Ag selaku guru PAI di SMP 
2 Kandat, beliau mengemukalcan bahwa kaitannya dengan profesionalitas 
guru dalam pelalcsanaan pembelajaran beliau mettjelaslcan seorang guru 
pertama-tama apersepsi kepada siswa. Menurut pendapat beliau, pemberian 
apersepsi sangat penting sekali guna mengetahui seberapa jauh tinglcat 
pernahaman siswa pada materi yang alcan disampailcan yang sehingga dapat 
mempennudah guru dalam menentulcan metode yang tepat dalam 
penyampaian materi pembelajaran sehingga pembelajaran dapat berjalan 
secara efektif. 
Falctor lain yang dapat menunjukkan tinglcat profesionalitas guru adalah 
dalam penyampaian materi pembelajaran. Dalam penyampaian materi tersebut 
apakah mudah dipahami oleh siswa atau tidak, karena path hakikatnya 
pembelajaran aclalalt suatu proses pentransformasian ilmu kepada para peserta 
didilc, beliau mengunglcapkan bahwa dalam penyampaian materi sudah cukup 
professional dengan pahanntya pats siswa dalam menangkap materi-materi 
yang beliau sampaikan. 
Selain itu dalam pelaksanaan pembelajaran atau penyampaian materi 
tersebut, seorang guru PAI haus selalu memberikan perhatian yang khusus 




dalam penyampaian materi pembelajaran kan lebih mudah iterima oleh para 
siswa, selain itu seorang guru PAI juga dituntut untuk dapat mengetahui dan 
menguasai berbagai mac= metode pembelajaran dan dapat menggunalcaim 
semua metode dengan pokok bahasan yang diberibm dan situasi belajar yang 
ada. Untuk mengetahui metode pembelajaran yang digunakan oleh guru PAI 
di SMPN 2 Kandat dapat diketahui dan i hasil wawancara dengan Bpk. 
Banokah, S.Ag yang mengatalcan beliau sudah mengpmalcan metode yang 
bervariasi, diantaranya adalah metode ceramah, metode drill, metode diskusi, 
metode demonstrasi dan lain-lain guna mengefektifkan pembelajaran. 
Penggunaan metode yang tepat dan sesuai dengan situasi dan kondisi 
dapat menumbuhlcan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran yang 
diberilcan oleh guru, sehingga pembelajaran dapat beijalan dengan efektif dan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Beliau juga mengunglcapkan, seorang 
yang professional juga hams selalu menyimpulkan materi yang sudah 
disampailcan guna memberilcan pemahaman yang lebih mendalam kepada 
siswa tentang mated yang telah disampailcan sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai dengan baik dan efektif. 
Faktor lain yang tidak kalah pentingnya adalah mengenai pelaksanaan 
evaluasi, Bpk. Barolcah, S.Ag mengunglcaplcan beliau selalu mengadakan 
evaluasi pada setiap selesai satu pokok bahasan. Pelalcsanaa evaluasi 
pembelajaran ini sangat berpengaruh terhadap keberhasilan guru dalam 




Agama dapat diketahui taraf keberhasilan siswa terhadap materi yang telah 
diberilcan. 
Selanjutnya dengan memanfaatkan hasil penafsiran tersebut, guru 
Pendidikan Agarna Islam dapat menentukan langkah pembelajaran 
selanjutnya 
Adapun data yang diperoleh penulis tertian profesionalitas guru dari 
hasil observasi yang dilaksakan pada saat kegiatan pembelajaran dapat dilihat 
dari pedoman observasi sebagai berikut : 
Pelaksanaan Pembelajaran di SMPN 2 Kandat 
HASIL OBSERVASI KELAS 
1) Nama Guru 
	 : Barokab, SAg 
2) Mats Pelajaran 	 : PAI 
3) Hari/ Tanggal 	 : sabtu, 4 Juli 2011 
4) Waktu 	 : 08.30 
Tabel 7 
Observasi kelas 
No Keterangan Score Keterangan 1 2 3 4 
1 Membuka dan menutup pelajaran 
a menarik perhatian 1 Sangat baik 
b. menimbulkan motifasi I Sangat baik 
c. menunjukkan kaitan i 13aik 
d. memberi amen 1  Sangat balk 
e. meninjau kembah a( Baik 
f. mengevaluasi 1 Sangat balk 
g. memberi dorongan psikologis atau 
motivasi 





a. orentasi dan motivasi (appersepsi) 1 Baik 
b. bahasa (sederhana dan jelas) 1  Sangat baik 
c. pemberian contoh 1 Sangat baik 
d. sistematika penjelasan 1 Baik 
e. variasi dalam penyampaian 1 Sangat balk 
f. balilcan (pertanyaan penyerap) I Sangat baik 
3 Strategi yang digunakan 
a. ketepatan strategi dengan tujuan 
pembelajaran 
1 Baik 




a. suara 1  Sangat baik 
b. mengarahkan perhatian siswa I Sangat baik 
c. kontak mata 1 Baik 
d. ekspresi roman muka 1  Sangat baik 
e. gerakan tangan 1 Baik 
f. posisi guru 1 Baik 
g. pola interalcsi 1  Sangat baik 
5 Metode 
a. ketepatan memilih media dengan 
tujuan pembelajaran 
I Baik 




a. pertanyaan jelas dim konkrit I Sangat baik 
b. pertanyaan memberikan waktu 
berpikir 
I Baik 
c. pemerataan pertanyaan path siswa 1 Baik 
d. kualitas pertanyaan 1  Sangat balk 
7 Reinforcement 
a. penguatan verbal 1 Baik 
b. penguatan non verbal 1 Baik 




Dan tabel di atas dapat diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan 
membulca dan menutup peLajatan yang meliputi jenis kegiatan belajar seperti : 
menarik pethatian 4, menumbuhkan motifasi 4, menunjulckan kaitan 3, memberikan 
acuan dengan nilai 4, mengevaluasi 4, dan memberikan diringan psikologis dengan 
nilai 4. SedangIcan pada penyampaian materi yang meliputi apersepsi 4, pemberian 
bahasa dan contoh 4, dan sistetnatika pembahasan dengan nilai 4. Dilihat dani 
masing-masing nilai di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran, guru PAI sudah profesional. 
Adaptm data yang diperoleh penulis dan i basil angket yaitu : 
Tabel 8 
Data Tentang Profesionalitas Guru 
(Variabel X) 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah 
1 4 4 4 3 3 4 3 4 29 
2 4 3 4 3 4 4 4 4 30 
3 3 3 3 4 3 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 4 3 3 30 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
6 4 4 4 4 3 3 4 4 28 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
8 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
9 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
10 4 4 3 4 3 4 4 3 29 
11 3 4 4 4 4 4 4 3 30 
12 3 4 4 4 3 4 4 4 30 
13 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
14 3 4 3 3 4 4 4 4 29 
15 4 4 4 4 3 3 4 4 30 




17 4 4 3 4 3 3 4 4 29 
18 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
19 3 4 4 3 3 4 4 3 28 
20 4 3 3 3 3 4 4 4 28 
21 4 4 3 4 4 3 4 3 29 
22 3 4 3 3 3 4 3 4 27 
23 3 4 4 3 3 4 3 3 27 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
25 3 3 3 4 4 3 3 4 27 
26 3 4 3 4 4 4 3 4 29 
27 4 4 4 3 3 4 3 3 28 
28 4 4 4 4 3 4 3 4 30 
29 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
30 3 3 3 3 4 4 4 3 27 
31 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
32 4 4 4 4 3 4 3 4 30 
33 3 4 3 3 4 3 3 3 26 
34 4 3 4 4 3 4 4 4 30 
35 3 4 4 4 3 4 3 4 29 
36 4 3 3 4 3 3 4 4 28 
37 3 3 4 3 3 4 4 3 27 
38 3 3 4 4 4 3 4 3 28 
39 3 4 3 4 4 4 3 4 29 
40 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
41 4 3 4 3 3 4 4 4 29 
42 3 3 3 4 4 4 3 4 28 
43 4 4 4 4 3 4 3 3 29 
44 4 3 4 3 4 4 4 4 30 
45 4 4 3 4 4 3 4 4 30 
46 3 4 4 4 4 3 4 3 29 
47 3 4 4 3 4 4 3 3 28 
48 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
49 4 4 3 4 4 4 4 3 30 
50 4 3 4 4 3 3 4 4 29 
51 3 4 4 3 4 4 4 3 29 
52 4 4 4 3 4 4 4 3 30 
53 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
54 3 4 3 4 4 4 4 4 30 
55 4 4 4 4 3 3 4 4 30 
56 4 3 4 3 4 4 4 3 29 




58 3 4 4 3 4 4 4 4 30 
59 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
60 4 4 3 4 4 4 4 3 30 
61 4 3 4 4 3 4 3 4 29 
62 4 3 4 3 4 4 4 4 29 
63 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
64 3 4 3 4 4 4 4 3 30 
65 3 3 4 3 4 4 3 4 29 
66 4 4 4 4 3 4 4 3 30 
67 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
68 4 3 4 3 4 4 3 4 29 
69 3 4 4 4 4 4 4 4 31 
70 4 4 3 4 4 4 4 3 30 
Jumhill 255 261 260 256 253 263 257 257 
2062 
Sumber : Dikelola dari hasil penehtian th. 2011 
Kemudian dari penyajian data tersebut, penulis alcan memprosentasilcan 
masing- masing item javvaban menggunakan nnnus sebagai berikut : 
P= —x100 
Dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel- tabel dibawah ini : 
Tabel 9 
Apakah guru PAI anda selalu datang tepat waktu path saat mengajar? 
Nomor 
Item 
Alternatifjavvaban N F P% 
a. Ya, selalu 70 46 65,71% 
1 b. kadang-kadang 24 34,29% 
c. jarang sekali - - 
ci 
	 tidak pernah - - 




Dan tabel diatas diketahui bahwa dari 70 responden 46 siswa atau 
65,71% mengatakan bahwa guru PAL selalu aktif dalam mengajar, 24 siswa 
atau 34,29% siswa menyatakan kadang-kadang dan 0% menyatakan jarang 
sekali aktif dan tidak pernah alctif. 
Berdasarlcan data diatas, maka dapat disimpulkan bahwa guru PAI 
selalu hadir tepat walctu ketika mengajar. Dengan aktifnya guru PAL dalam 
mengajar maka dapat dikatakan guru PAI sudah cukup professional karena 
telah memanfaatkan waktu dengan efektif dan benar-benar memberilcan contoh/ 
teladan yang baik kepada para siswa-siswinya 
Selanjutnya untuk mengetahui apakah guru selalu memberilcan 
aPersePsi sebelum pelaksanaan pembelajaran berlangsimg, Erma 





Altematifjawaban N F P% 
a. Ya, selalu 70 51 72,86% 
2 b. kadang-kadang 19 27,14% 
c. jarang sekali - - 
d. tidak pemah - - 
Jumlah 70 70 100% 
Dan i tabel diatas diketahui bahwa dari 70 responden 51 siswa atau 




27,14% siwa menyatakan kadang-kadang dan 0% atau tidak ada siswa yang 
menyatakan, jarang sekali dan tidak pernah 
Dan data diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa guru telah 
mengapersepsi siswa guna mengetahui seberapa jauh tingkat pemahaman siswa 
pada materi yang alcan di sampaikan serta mempennudah siswa untuk belajar 
serta memudahkan guru untuk mene tulcan metode yang pas serta untuk 
mengatur strategi pembelajaran, yang sehingga menjadikan pembelajaran lebih 
efektif dan dapat dikatakan bahwa guru PA1 sudah professional dalam 
mengefektiflaui pembelajaran. 
Selanjutnya untuk mengetahui ketepatan walctu dalam penyampaian 
materi dapat dilihat dan i tabel berikut 
Tabel 11 
Penyampaian materi PAI 
Nomor 
Item 
Alternatifjawaban N F P% 
a ya, selalu 70 50 71,43% 
3 b. kadang-kadang 20 2857% 
c. jarang sekali - - 
d. tidak pernah - - 
Jumlah 70 70 100% 
Dan tabel diatas diketahui bahwa dan i 70 responden 50 atau 71,43% 
siswa menyatakan selalu tepat waktu, 20 siswa atau 28,57% menyatakan 





Dan i data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dalam penyampaian 
materi, guru PAI sudah professional karena bisa memanfaatkan waktu sebaik 
mungkin. 
Selanjutnya untuk mengetahui kondisi kelas saat pembelajaran 





Altematif jawaban N F P% 
a_ ya, selalu kondusif 70 46 65,71% 
4 b. kadang-kadang 24 34,29% 
c. jarang sekali 0 0% 
d. tidak pemah 0 0% 
Jtunlah 70 70 100% 
Dan i tabel diatas diketahui bahwa dan i 70 responden 46 siswa atau 
65,71% menyatakan selalukondusif, 24 siswa atau 34,29% menyatakan kadang-
kadang dan 0% atau tidak ada yang menyatakan, jarang sekali dan tidak pernah. 
Dan i data tabel diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa ketika 
pembelajaran berlangsung keadaan kelas selalu kondusif, dengan demikian dapat 
diartikan bahwa guru PAI sudah cukup professional dalam mengajar dengan 
meng,kondusifIcan kelas agar materi yang disampaikan mudah diterima dan 





Selanjutnya untuk mengetahui penggunaan metode oleh guru dalam 
penyampaian materi pembelajaran daps/ dilihat dan i tabel berikut: 
Tabel 13 
Metode Pembelajaran 
Nomor Item Alternatifjawaban N F P% 
a. selalu berfariasi 70 43 61,43% 
5 b. kadang-kadang 27 38,57% 
c. jarang sekali 0 0% 
d. tidak pariah 0 0% 
Jumlah 70 70 100% 
Dan i tabel diatas diketahui bahwa dari 70 responden 43 siswa atau 
61,43% menyatakan dalam penyampaian materi pembelajaran selalu 
menggunalcan metode yang berfariasi, 27 sisvva atau 38,57% menyatakan 
kadang-kadang dan 0% menyatakan jarang sekali dan tidak pariah berfariasi. 
Berdasarka data di alas maka dapat ditarik suatu ksimpulan bahwa 
dalam penyampaian materi, guru PAI suclah cukup professional karena selalu 
menggunalcan metode pembelajaran yang bervariasi dengan tujuan agar sisvva 
tidak jenuh ketika pembelajaran berlangsung yang sehingga menjadikan 
pembelajaran lebih efektif. 
Selanjutnya untuk mengetahui apalcah guru selalu memberikan 
pehatian yang lebih kepada para siswanya ketika pembelajaran PAL dapat 








Alternatifjawaban N F P% 
a. ya, selalu 70 53 75,71% 
6 b kadang-kadang 17 24,29% 
c. jarang sekali - - 
d. tidak pemah - - 
Jumlah 70 70 100% 
Dan i tabel diatas diketahui bahwa dan i 70 responden 53 siswa atau 
75,71% menyatakan bahwa guru sela1u memberikan perhatian yang lebih 
kepada siwa, 17 siswa atau 24,29% menyatakan kadang-kadang dan 0% 
menyatalcan jarang sekali dak tidak pernah. 
Berdasarkan data di atas dapat disiinpullcan bahwa guru PAI selalu 
memberikan perhatian yang lebih kepada para siswa dengan tujuan agar terjadi 
interalcsi yang aktif antara guru dan siswa dan dapat diartilcan bahwa guru PAI 
sudah profesional dengan menurnbuhkan interalcsi yang aktif dengan siswanya. 
Selanjutnya imtuk mengetahui pelaksanaan evaluasi pembelajaran 
dapat di lihat dan i tabel berikut: 
Tabel 15 
Pelaksanaan Evaluasi 





a. ya, selalu 70 47 67,14% 
7 b. kadang-kadang 23 32,86% 
C. jarang sekali 0 0% 
d. ticlak pernah 0 0% 
Jumlah 70 70 100% 
Dan i tabel diatas diketahui bahwa dan i 70 responden 47 siswa atau 
67,14% menyatakan bahwa guru selalu mengadalcan evaluasi dialchir 
pembelajaran, 23 siswa atau 32,86% menyatakan kadang-kadang dan 0% 
menyatakan jarang sekali dak tidak pernah.. 
Berdasarkan data diatas maka dapat disimpulkan bahwa guru PAI 
cukup sering melakukan evaluasi kepada para siswanya Evaluasi guna 
mengetahui seberapa jauh pemahatnan siswa pada materi yang telah di 
sainpaikan dan untuk mengukur ting)cat keberhasilan dalam pencapaian tujuan 
pembelajaran. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa guru PAI sudah cukup 
professional dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran 
Selanjutnya untuk mengetahui pemberian motivasi guru kepada siswa 





Alternatifjawaban N F P% 
a. ya, selalu 70 47 67,14% 
8 b. kadang-kadang 23 32,86% 
c. jarang sekali 0 0% 
d. tidal( pernah 0 0% 




Dan i tabel diatas diketahui bahwa dari 70 responden 47 siswa atau 
67,14% menyatakan bahwa gum selalu memberilcan rnotivasi kepada, 23 siswa 
atau 32,86% menyatakan kadang-kadang dan 0% menyatakan jarang sekali dan 
tidak pernah. 
Berdasarkan data diatas malca dapat disimpulkan bahwa guru PAI 
culcup sering memberikan motivasi kepada pam siswanya agar giat belajar 
dengan tujuan agar pada pembelajaran berikutnya lebih efektif. Dengan 
demikian dapat dikatakan guru PAI sudah cukup professional dalam 
penggunaan strategi pembelajaran untuk mengefektiflom pembelajaran. 
Dad hasil anglcet diatas maka dapat dilihat hasil prosentasenya dani 
masing-masing altematifjawaban adalah sebagai berikut 
Tabel 17 
Nilai prosentasi dan i masing-masing jawaban alternatif angket 
No Jawaban a Jawaban b Jawaban c Jawaban d 
F P F P F P F P 
1 46 65,71% 24 34,29% 0 0% 0 0% 
2 51 72,86% 19 27,14% 0 0% 0 0% 
3 50 71,43% 20 28,57% 0 0% 0 0% 
4 46 65,71% 24 34,29% 0 0% 0 0% 
5 43 61,43% 27 38,57% 0 0% 0 0% 
6 53 75,71% 17 24,29% 0 0% 0 0% 
7 47 67,14% 23 32,86% 0 0% 0 0% 
8 47 67,14% 23 32,86% 0 0% 0 0% 
Jumlah 316 451,72% 222 383,33% 18 25,71% 0 0% 




2. Efektifitas pembelajaran PAI di SMPN 2 Kandat 
Efektifitas merupakan suatu tahapan untuk mencapai tujuan 
sebagaimana yang diharapkan. Berdasarkan wawancara dengan bapak Barokah, 
S.Ag selaku guru PAI di SMPN 2 Kandat, beliau memandang efektifitas dari 
segi penyampaian materi yang mudah dipahami dan diterima oleh siswa serta 
ketepatan dalam penyampaian materi dengan alokasi walctu yang ditentukan, 
kesesuaian pembelajaran dengan RPP dan tujuan, terjadinya interaksi yang aktif 
antara guru dan murid serta pencapaian hasil sesuai dengan KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) yang telah ditentukan. Sejauh ini beliau mengunglcapkan 
bahwa pelaksanaan pembekuan sudah efekti, terbulcti dengan ketepatan materi 
yang diajarkan dengan waktu yang telah ditentukan serta peran aktif siswa 
dalam pembelajaran. 






1. KESIAPAN SISWA DALAIvf MENGIKUTI 
PROSES PELAJARAN 
1 2 3 4 
a Kempian dan ketertiban siswa 1 
b. Kesiapan alat - alat tulis ( buku tulis, 
pena/pensil dll) 
1 
c. Kesiapan menerima materi pelajamn 1 
d. Persiapan buku - buku LKS dll 1 
2. RESPON DAN TANGGAP SISWA 
DALAM PROSES PEMBELAJARAN 




b. Mendengarkan penjelasan 1 
c. Keaktifan menjawab pertanyaan 1 
d. Keaktifan bertanya 1 
e. Keaktifan dalam diskusi 1 
f. Keaktifan dalam mengerjakan tugas 1 
Dan tabel di atas dapat diketahui bahwa efektifitas pembe1ajaran siswa. 
SMP 2 1Candat sudah tergolong baik dilihat dari masing-masing nilai yang telah 
di tentulcan path tabel. Dan nilai yang terbanyak yaitu nilai 4. 
Adapun data yang diperoleh penulis dari hasil angket adalah sebagai berikut 
Tabel 19 
Alternatif Responden tentang efektifitas pembelajaran 
(Variabel ) 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 jumlah 
1 4 4 3 4 4 3 3 4 29 
2 4 4 3 4 4 3 3 4 29 
3 4 4 4 4 4 4 4 2 30 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 4 3 4 4 4 4 4 4 31 
6 3 4 3 2 4 3 2 4 25 
7 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
8 4 3 4 4 4 4 4 2 29 
9 4 4 4 4 4 4 4 2 30 
10 4 4 4 4 4 4 4 2 30 
11 4 3 4 4 4 3 3 4 29 
12 3 4 4 4 4 4 4 4 31 
13 3 4 4 4 4 4 4 3 30 
14 4 2 4 4 4 3 3 4 28 
15 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
16 4 2 3 2 4 1 2 4 22 
17 3 4 4 4 4 4 4 3 30 
18 4 3 4 4 4 4 4 2 29 
19 4 4 3 4 4 3 2 4 28 
20 3 4 4 4 4 4 4 3 30 




22 4 3 2 4 4 2 2 4 25 
23 4 4 4 3 4 3 2 4 28 
24 4 4 3 4 4 4 4 3 30 
25 4 4 4 3 4 3 2 4 28 
26 2 3 4 4 3 2 3 2 23 
27 4 3 4 2 4 2 3 4 26 
28 4 4 3 4 3 1 2 4 25 
29 4 4 4 4 4 3 4 3 30 
30 4 3 4 3 4 2 3 4 27 
31 4 4 3 4 4 4 4 2 29 
32 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
33 4 3 2 2 4 1 2 4 22 
34 4 4 3 4 4 3 4 3 29 
35 4 4 2 4 4 4 4 2 28 
36 2 4 4 4 4 4 4 3 29 
37 2 3 4 2 4 1 2 4 22 
38 4 4 3 4 4 3 4 4 30 
39 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
40 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
41 4 2 4 4 4 4 4 3 29 
42 4 4 4 3 3 2 3 4 27 
43 4 4 4 3 4 4 4 3 30 
44 4 4 3 4 3 3 4 3 28 
45 4 4 3 4 4 4 4 2 29 
46 4 4 4 3 4 3 4 3 29 
47 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
48 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
49 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
50 2 2 4 4 4 3 4 3 26 
51 2 3 4 2 4 3 2 4 24 
52 4 2 4 4 4 4 4 3 29 
53 4 3 4 4 4 4 4 3 30 
54 4 3 4 3 4 3 4 3 28 
55 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
56 4 2 4 4 4 3 4 4 29 
57 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
58 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
59 4 4 4 4 4 3 4 3 30 
60 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
61 4 2 4 4 3 3 4 4 28 




63 4 4 4 3 4 4 4 3 30 
64 2 4 4 4 4 4 3 4 29 
65 2 4 4 4 4 4 4 3 29 
66 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
67 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
68 4 3 4 4 4 4 4 3 30 
69 4 4 4 3 4 4 4 3 30 
70 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
jamb& 261 252 259 258 275 239 250 230 
2024 
Sumber : Dikelola dari basil penelitian th. 2011 
Kemudian dari penyajian data tersebut, penulis alum memprosentasikan 
masing- masing item jawaban menggunakan ruinus sebagai berikut : 
P = —x100 
Dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel- tabel dibawah ml: 
Tabel 20 
Tanggapan siswa tentang keaktifan guru PM 
Nomor 
Item 
Alternatif jawaban N F P% 
1 a. Ya, selalu 70 58 82,86% 
b. kadang-kadang 5 7,14% 
c. jarang sekali 7 10% 
d. tidak pernah - 0% 
Jumlah  	 70 70  100% 
Dan i tabel diatas diketahui bahwa dari 70 responden 58 siswa atau 
82,86% mengatalcan PM selalu aktif dalam mengajar. 5 siswa (7,14%) 
menyatakan kadang-kadang aktif dan 7 siswa (10%) menyatakan kurang aktif 




Berdasarlcan data yang diperoleh diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
guru PAI selalu alctif dalam mengajar. Terbulcti dengan aktifnya para guru PAI 
dalam mengajar dan benar-benar memberikan contohi teladan yang baik kepada 
para siswa-siswinya. 
Selanjutnya utttuk mengetahui apalcah guru selalu menyampaikan tujuan 
dan memberilcan apersepsi sebelum pelalcsanaan pembelajaran berlangsung, 
guna mengefektifkan pembelajaran dapat dilihat dan i tabel berikut: 
Tabel 21 
Tanggapan siswa mengenai penyampaian tujuan 
Nomor 
Item 
Alternatifjavvaban N F P% 
2 a. ya, selalu 70 49 70% 
b. kadang-kadang 14 20% 
c. jarang sekah 7 10% 
d. Tidak pernah - 0% 
Jumlah 114 114 100% 
Dan tabel diatas diketahui bahwa dan i 70 responden 49 siswa atau 
70% mengatakan guru selalu menyampaikan tujuan pembelajaran, 14 siswa 
(20%) menyatalcan kadang-kadang dan 7 siswa (10%) menyatakan jarang 
senang, sedanglcan yang menjavvab tidak tidal( permit, tidak ada. 
Berdasarkan data yang diperoleh diatas, tnalca dapat disimpulkan bahwa 
guru PAI selalu menyampaikan tujuan dan i pembelajaran gum mempermudah 




Selanjutnya untuk mengetahui kealctifan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran PAL dapat dilihat dari label berikut: 
Tabel 22 
Peran siswa dalam pembelajaran PAL 
Nomor 
Item 
Alternatif Jawaban N F P% 
3 a. Ya, selalu 70 65 92,86% 
b. Kadang-kadang 5 7,14% 
c. Jarang sekali - 
d. Tidak pernah mengikuti - 
Jiunlah 70 70 100% 
Dan label diatas dapat dilihat bahwa dari 70 responder', 65 siswa 
(92,86%) menyatakan selalu aktif dalam mengikuti pembelajaran PAL, 5 siswa 
(7,14%) menyatakan kadang-kadang dan 0% menyatakan tidak ada siswa yang 
jarang mengikuti pembelajaran PAI.(4,38%). 
Dan data di alas, maim dapat disimpulkan bahwa rata-rata siswa-sisvvi 
selalu aktif dalam mengikuti pembelajaran PAL. 
Selanjutnya untuk mengetahui tanggapan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran PAI dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 23 
Tanggapan siswa dalam mengikuti Pelajaran PAI 
Nomor 
Item 
Altematifjawaban N F P% 
4 a_ Senang Sekali 70 42 60% 
b. Cukup Senang 19 27,14% 
c. Kurang Senang 5 7,14% 
d. Tidak Senang 4 5,72% 




Dan i tabel diatas diketahui bahwa dari 70 responden 42 siswa atau 
60% mengatakan senang sekali mengikuti pelajaran PAI. 19 siswa. (7,14%) 
menyatakan senang clan 5 siswa (7,14%) menyatakan kurang senang, 
sedangkan yang menjawab tidak senang 4 siswa atau (5,72%). 
Berdagarkan tabel diaras, maka dapat disimpullcan bahwa mayoritas 
siswa-siswi SMPN 2 Kandat menyulcai mats pelajaran PAL 
Kemudian untuk mengetahui bagaimana pendapat siswa tentang 
pelaksanaan pembelajaran PAI dapat dilihat pada tabel berikt ini: 
Tabel 24 
Pelaksanaan Pembelajaran PAI 
Nomor 
Item 
Alternatif Jawaban N F P% 
5 a. Sangat Baik 70 52 74,29% 
b. Cukup Balk 15 21,43% 
c. Kurang 13aik 3 4,28% 
d. Tidak Penting - 0% 
Jumlah 70 70 100% 
Dan i keseluruhan siswa yang menjadi responden, 52 atau 74,29%, 
menyatakan sangat baik, 15 atau 21,43% menyatakan baik dan 3 atau 4,28% 
menyatakan kurang baik. Sedangkan yang menjawab tidak baik 0%. Hal 
tersebut menunjulckan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran PAL cukup baik. 
Selanjutnya untuk mengetahui pemahaman siswa pada materi yang 








Alternatif Jawaban N F Po/0 
6 a. Selalu paham 70 54 77,14% 
b. Kadang-kadang 10 14,29% 
c. Jarang sekali 6 8,57% 
d. Tidak pernah - 
Jumlah 70 70 100% 
Dan i tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 70 responden, 54 siswa 
(77,14%) menyatakan gru PAI sudah sangat baik dalam menyampaikan materi 
pembelajaran, 10 siswa (14,29%) menyatalcan baik dan 6 siswa atau 
(8,57%)menyatalcan culcup baik. Sedangkan yang menjawab lcurang baik 0% 
atau tidak ada. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahvva guru dalam penyampaian 
materi PAL sudah sangat baik karena mayoritas siswa menyatalcan selalu faham 
dengan materi yang disatnpailcan oleh guru PAL 
Selanjutnya untuk mengetahui pelaksanaan evaluasi yang dilakukan 
oleh guru dapat dilihat dari table berikut: 
Tabel 26 
Tanggapan Siswa Tentang pemberian tugas 
Nomor Item Alternatif Jawaban N F po% 
7 a. selalu 70 39 55,71% 
b. Icadang-Icadang 22 31,43% 
c. jarang sekali 9 12,86% 
d. tidak pemah - 




Dan i label diatas dapat diketahui bahwa dari 70 responden, 29 siswa 
(55,71%) menyatakan selalu memberilcan tugas, 32 siswa (31,43%) kadang-
kadang, 9 siswa atau (12,86) menyatakan jarang sekali. Sedangkan yang 
menjawab tidak pernah 0% atau tidak ada. 
Dan data di alas dapat ditari kesimpulan bahwa guru PAI kadang-
kadang dalam memberikan tugas kepada siswa. 
Kemudian Untuk mengetahui ketepatan waktu dalam mengerjakan 
tugas dapat dilihat path label berikut: 
Tabel 27 
Ketepatan waktu 
Nomor Item AI ternatif Jawaban N F P% 
8 a. Selalu tepat waktu 70 45 64,29% 
b. ICadang-kadang 15 21,43% 
c. Jamng sekali 10 14,28% 
d. Tidak pemah - 
Jutnlah 70 70 100% 
Dan i tbel diatasdapat diketahui bahwa dari 70 responden, 45 atau 
64,29%, menyatakan selalu tepat waktu, 15 siswa atau 21,43% menyatakan 
kadang-kadang, 10 siswa atau (14,28%) menyatakan jarang sekali dan 0% 
menyatakan tidak pernah. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam pelalcsanaan 
pembelajaran sudah cukup baik, terbukti dengan ketepatan waktu dalam 
pelaksanaannya. 
Dan i basil angket diatas maka dapat dilihat basil prosentasenya dari 





Nilai prosentasi dari masing-masing jawaban alternatif angket 
No Jawaban a Jawaban b Jawaban c Jawaban 
d 
F P F P F P F P 
1 58 82,86% 5 7,14% 7 10% 0 0% 
2 49 70% 14 20% 7 10% 0 0% 
3 52 74,29% 15 21,43% 3 4,28% 0 0% 
4 54 77,14% 10 14,29% 6 8,57% 0 0% 
5 65 92,86% 5 7,14% 0 0% 0 0% 
6 42 60% 19 27,14% 5 7,14% 4 5,72% 
7 45 64,29% 15 21,43% 10 14,28% 0 0% 
8 39 55,71% 22 31,43% 9 12,86% 0 0% 
Jumlah 404 577,15% 105 150% 47 66,13% 4 5,72 
Swnber : Dikelola dari hasil penelitian th. 2011 
C. ANALLSA DATA 
Dan i perolehan data-data basil prosenatase di atas, selanjutnya akan 
dilakukan analisis data tentang pengaruh profesionalitas guru terhadap 
efektifiras pembelajaran dengan mencari nilai rata-rata dari prosenatse 
frekuensi sekor 4 adalah alternatif jawaban (a) karena merupakan jawaban 
yang ideal, sehingga diperoleh analisis data sebagai berikut : 
1. Profesionalitas guru 
Untuk mengetahui nilai rata-rata (Nr) prosenatase nilai tentang 




Nr = Jumlah Prosentase Frekuensi Nilai Skor a (4) 
Jumlah Item Pertanyaan 





Dan jika dikonsultasikan dengan kriteria yang dikemukakan oleh Prof 
Dr. Anas Sudijona sebagai berikut : 
Tabel 29 
Besarnya Nilai "p" Interprestasi 
90% Sampai dengan 100 % Kategori Sangat Baik 
70% Sampai dengan 90 % Kategori Baik 
40 % Sampai dengan 70 % Kategori Cukup Baik 
20 % Sampai dengan 40 % Kategori Kurang Baik 
0% sampai dengan 20% Kategori Tidak Baik 
Maka berdasarkan basil perhittmgan diatas dapat disimpulkan bahwa 
nilai rata-rata yaitu 68,39% yang berkisar antara 40% sampai dengan 70% 
tergolong cukup baik, dalam art bahwa dalam pelaksanaan pembalajarannya, 




2. Data tentang efelctifitas pembelajaran 
Untuk mengetahui nilai rata-rata (Nr) prosenatase nilai tentang efektifitas 
pembelajaran, maka penulis menggunakan nunus sebagai berikut : 
Nr = Jumlah Prosentase Frekuensi Nilai Skor a (4) 
Jumlah Item Pertwiyaan 





Dan jika dikonsultasikan dengan kriteria yang dikemulcakan oleh Prof 
Dr. Anas Sudijona sebagai berikut : 
Tabel 30 
Besarnya Nilai "p" Interprestasi 
90% Sampai dengan 100 % Kategori Sangat baik 
70% Sampai dengan 90% Kategori baik 
40 % Sampai dengan 70 % Kategori Cukup Baik 
20 % Sampai dengan 40 % Kategori Kurang Baik 
0 % Sampai dengan 20 % Kategori Tidak Baik 
Maka berdasarkan basil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa 




tergolong baik, dalam arti bahwa dalam pelaksanaan pembalajaran di SMPN 2 
Kandat sudah cukup efektif. 
3. Pengaruh profesionalitas guru terhadap efektifitas pembelajaran 
Analisis data pengaruh profesionalitas guru terhadap efektifitas 
pembelajaran, dapat mengglmakan nunus product moment sebagai berikut: 
r xY 	 nExY — 1xXEY)  
{PIE x2 (ExY ;2E? - (EY)2  
keterangan : 
rxy 	 : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
: Jumlah sampel 
Ex)/ 	 : Jumlah Skor X dan Y 
E x2 	 :Jumlah deviasi skor X setelah terlebih dahulu dikuadratkan 
E y2 	 :Jumlah deviasi skor Y setelah terlebih dahulu dikuadratkan 
Adapun langkah-langkah yang di tempuh dalam mencari korelasi 
antara variabel X dan variabel Y adalah : 
a. Menjutnlahkan skor variabel x dan variabel y untuk memperoleh Ex dan  
E Y 





c. Menjumlahkan basil penguadratan variabel x untuk memperolah E x2 
Menjumlahkan basil penguadratan variabel y untuk memperoleh E Y2 
e. Memasukkan kedalam tabel berikut mi. 
Tabel 31 
TabuIasi tentang pengaruh profesionalitas guru terhadap efektifitas 
pembelajaran 
No X Y X2 y2  XY 
1 29 29 841 841 841 
2 30 29 900 841 870 
3 28 30 784 900 840 
4 30 32 900 1024 960 
5 32 31 1024 961 992 
6 28 25 784 625 700 
7 32 31 1024 961 992 
8 31 29 961 841 899 
9 31 30 961 900 930 
10 29 30 841 900 870 
11 30 29 900 841 870 
12 30 31 900 961 930 
13 31 30 961 900 930 
14 29 28 841 784 812 
15 30 31 900 961 930 
16 28 22 784 484 616 
17 29 30 841 900 870 
18 31 29 961 841 899 
19 28 28 784 784 784 
20 28 30 784 900 840 
21 29 31 841 961 899 
22 27 25 729 625 675 




24 32 30 1024 900 960 
25 27 28 729 784 756 
26 29 23 841 529 627 
27 28 26 784 676 728 
28 30 25 900 625 750 
29 31 30 961 900 930 
30 27 27 729 729 729 
31 31 29 961 841 899 
32 30 31 900 961 930 
33 26 22 676 484 572 
34 30 29 900 841 870 
35 29 28 841 784 812 
36 28 29 784 841 812 
37 27 22 729 484 594 
38 28 30 784 900 840 
39 29 31 729 961 899 
40 31 31 961 961 961 
41 29 29 841 841 841 
42 28 27 784 729 756 
43 29 30 841 900 870 
44 30 28 900 784 840 
45 30 29 900 841 870 
46 29 29 841 841 841 
47 28 31 784 961 838 
as 31 31 961 961 961 
49 30 31 900 961 930 
50 29 26 841 676 754 
51 29 24 841 576 696 
52 30 29 900 841 870 
53 31 30 961 900 930 
54 30 28 900 784 840 
55 30 31 900 961 930 
56 29 29 841 841 841 
57 30 31 900 961 930 
58 30 31 900 961 930 
59 31 30 961 900 930 
60 30 31 900 961 930 
61 29 28 841 784 812 
62 29 31 841 961 899 
63 31 30 961 900 930 




65 29 29 841 841 841 
66 30 31 900 961 930 
67 31 31 961 961 961 
68 29 30 841 900 870 
69 31 30 961 900 930 
70 30 31 900 961 930 
Jumlah 2062 2024 60752 58912 59675 
r x  	 nExYAxXEY)  
Y VIPIEX2 (ExYliEY2 4E4) 
70.59675— (2062X2024) 
V{70.60752 — (2062)2 /170.58912 — (2024)2 1 
4177250-4173488 








Jadi dapat diketahui bahwa nilai koefisien komlasinya adalah 0,807. 
Selanjutnya untuk mengetahui apakah Hipotesis ketja ( Ha ) atau hipotesis nol 
( Ho ) yang diterima maka dicari derajat bebas terlebih dahulu dengan 





= 70 — 2 
=68 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa df atau db sebesar 68 pada 
tabel nilai"r" 
  adalah pada taraf signifikasi 5% diperoleh harga " r" tabel 
0,232. Sedangkan pada taraf signifikasi 1% diperoleh harga"r" 
  tabel 0,302. 
Dan i perhitungan diatas diperoleh nilai rxy = 0,807 kemudian pada tabel 
"r" product moment pada taraf 5% = 0,232 dan tare 1% = 0,302. Maim dapat 
diketahui bahwa nilai rxy lebih besar dan i nilai taraf 5% dan 1% sehingga 
dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi ada korelasi antara 
profesionalitas guru terhadap efektifitas pembelajaran. 
Sedanglcan untuk mengetahui Sejauh mama korelasi antara 
profesionalitas guru terhadap efektifitas pembelajaran dapat dilihat dan i tabel 
dibawah ini: 
Tabel 32 
Tabel Interprestasi "r" 
Besarnya " r" 
Product moment 
Interpretasi 
0,0 — 0,20 Antara variable X dan variable Y memang terdapat 
korelasi akar' tetapi korelasinya sangat rendah sehingga 
korelasinya diabailcan atau dianggap tidak ada 





0, 40 — 0, 70 Antara variable X dan Variable Y terdapat korelasi yang 
sedang atau culcup 
0, 70 — 0, 90 Antara variable X dan Variable Y terdapat korelasi yang 
kuat atau tinggi 
0, 90 — 1, 00 Antara variable X dan Variable Y terdapat korelasi yang 
sangat tinggi 
Maim dapat diketahui hasil yang diperoleh adalah 0,807 dan path tabel 
interprestasi menyatakan r 0,70 — 0,90 mentmjukkan bahwa Antara variable X 
dan Variable Y terdapat pengamh yang kuat atau tinggi. Jadi dapat 
disimpullcan bahwa pengaruh profesionalitas gum terhadap efektifitas 
















ICESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Hasil penelitian menghasillcan beberapa kesimpulan antara lain: 
1. Tingkat profesionalitas guru PAI di SMPN 2 Kandat adalah sebagai 
berikut 68,39% memilild tingkat professional cukup balk. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa guru PA1 di SMPN 2 Kandat sudah 
cukup professional. 
2. Tingkat efektifitas adalah sebagai bet-tint 72,14%memililzi tingkat 
efektifitas yang cukup baik. Dengan demilcian dapat dikatakan bahwa 
efektifitas pembelajaran di SMPN 2 Kandat sudah cuing) efektif. 
3. Dan basil analisa chicetahu Hasil peshitungan nilai rxy = 0,807, kemudian 
pada tabel "r "product moment dengan db 68, diperoleh nilai pada tare 
5% = 0,232 dan taraf 1% = 0,301 Dengan demilcian nilai rxy lebilt besar 
dibandingican dengan nilai taraf 5% maupun 1%. Maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, yakni ada penganth antara profesionalitas guru dengan efektifitas 
pembelajaran. 
4. Pengaruh profesionalitas guru tehadap efektifitas pembelajaran siswa 
SMPN 2 Kandat dapat dilcetahui setelah dikonsultasikan dengan "r" 
product moment antara 0,7 — 0,9 yang tergolong cukup kuat berpengaruh. 
Dengan detrnlian dapat dikatakan bahwa pengaruh profesionalitas guru 





I. Perin dilakukan pembinaan kepada guru dengan mengiluti seminar, 
pelatilan dan sebagainya guna meningkatkan keprofesionahm guru yang 
sehingga mereka para gum mampu untuk menciptakan pembelajaran yang 
efektif yang mampu mencetak gaierasi yang berkualitas. 
2. Kepala Sekolah untuk lebilt meningkatkan tugasnya dalam pembinaan dan 
peningkatan kualitas guru, lchususnya guru Pendidilcan Agama Islam yaitu 
dengan turut memperhatikan kepntingan guru dalam meningkatkan 
keprofesionalannya terutama dalam hal pesigajartm seperti pemberian 
penghargaan bagi guru yang berprestasi dart mengadalcan kegiatan yang 
tepat sehingga hal ini dapat menjadi sarana pentmjang peninglcatan 
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